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Bab 1l Pendahublan

1.1 Latar Belakang

Sawit merupakan komoditas perkebunan utama dan unggulan di Indonesia. Luas
perkebunan sawit di Indonesia diperkirakan mencapai 16,834 juta ha pada tahun 2023
(Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2022)
Sementara itu, luas tutupan perkebunan sawit yang telah ditetapkan oleh pemerintah
dalam Keputusan Menteri Pertanian Nomor 833/KPTS/SR.020/M/12/2019 Tentang
Penetapan Luas Tutupan Kelapa Sawit Indonesia Tahun 2048alah 16,381 juta ha.

Permintaan sawit secara global setiap tahunnya selalu meningkat 4¥&awit Watch, 2021)
Selain permintaan ekspor sawit, terdapat pula peningkatan kebutuhan sawit untuk
pelaksanaan Program Biodiesel Indonesia berupa B35 yang menggunakan 35% bahan bakar
nabati berupa minyak sawit sebagai bahan campuran dengan BBM diesel. Sebagai upaya
pemenuhan peningkatan kebutuhan sawit tersebut, terjadi peningkatan (ekspansi) lahan
perkebunan sawit. Secara umum, telah terjadi peningkatan lahan perkebunasawit yang
dikonversi dari tutupan lahan hutan di Pulau Sulawesi, Maluku, Papua, serta pulgulau
kecil lainnya (Sawit Watch, 2021)

Perubahan tutupan lahan hutan karena ekspansi perkebunan sawit dapat berdampak pada
perubahan ekologi kawasan tersebut. Ekspansi perkebunan sawit dapat mempengaruhi
penurunan jasa lingkungan hidup (JLH) seperti penurunan JLH pendukung keanekaragaman
hayati, JLH penyedia pangan, JLH pengaturan bencana (peningkatan bencana banijir), serta
JLH pengaturan iklim (perubahan suhu udargfAmalia dkk., 2019) Perubahan tutupan lahan
hutan akibat ekspansi perkebunan sawit juga dapat mempengaruhi target pencapaian
FOLU Net Sink 2030, target pengurangan emisi dalam Enhanced NDC 2030, serta target
pembangunan rendah karbon berketahanan iklim dalam RPJPN 202945 karena terjadi
pelepasan emisi karbon. Maka dari itu, diperlukan pengkajian nilai batas atas (cap) tutupan
perkebunan sawit berdasarkan perspektif Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan
Hidup (D3TLH) sebagai upaya pembatasan ekspansi perkebunan sawit agéerjadi
keseimbangan untuk mendukung kehidupan manusia dan makhluk hidup lain.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah utama dari penelitian iryaitu
G1JUT ¢ s ¢ HLUW G| Berapa batag atds L{tap) luasan perkebunan sawit berdasarkan
perspektif D3TLHdi Indonesia dan bagaimana status luas perkebunan sawit eksisting
terhadap batas atas tersebu®h

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai batas atas (cap) perkebunan sawdi Indone
berdasarkan perspektif Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup (D3TLH)

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat yang luas dalam aspek lingkungan, sosial, ekonomi,
serta perumusan kebijakan pemerintah. Dengan menggunakan pendekatan Daya Dukung
dan Daya Tampung Lingkungan Hidup (D3TLH), penelitian ini membantu dalam
mengidentifikasi batas atas (cap) perkebunan sawit di Indonesia, sehingga dapat menjadi
dasar untuk perencanaan yang lebih berkelanjutan. Berikut adalah manfaat penelitian ini
dalam berbagai aspek:

1. Aspek Lingkungan

Penelitian ini membantu mengidentifikasi batas aman ekspansi perkebunan sawit
berdasarkan D3TLH di semua pulau/kepulauan Indonesia. Dengan menetapkan
batas atas (cap), penelitian ini dapat mengurangi risiko deforestasi yang tidak
terkendali, degradasi lahan, serta hilangnya keanekaragaman hayati akibat konversi
ekosistem alami menjadi perkebunan sawit. Kajian ini juga memadikan bahwa
ekspansi perkebunan sawit tetap berada dalam kapasitas ekologis yang dapat
diterima, sehingga dapat menekan dampak negatif eperti kebakaran hutan dan
peningkatan emisi karbon. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan dalam penyusunan kebijakan lingkungan yang lebih berbasis data dan
mendukung target nasional dalam pengurangan emisi gas rumah kaca.

2. Aspek Sosial
Penetapan batas atas (cap) perkebunan sawit melalui pendekatan D3TLH dapat

membantu mengurangi konflik sosial akibat ekspansi lahan yang tidak sesuai dengan
peruntukan tata ruang dan hak masyarakat adat. Banyak perkebunan sawit saat ini
beroperasi di lahanyang seharusnya digunakan untuk fungsi lain, termasuk hutan
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adat dan lahan pertanian masyarakat. Dengan adanya penelitian ini, pemerintah dan
pemangku kepentingan memiliki dasar ilmiah dalam menentukan kebijakan tata
guna lahan yang lebih adil dan berkelanjutan, serta memastikan bahwa kepentingan
masyarakat lokal etap terlindungi.

. Aspek Ekonomi

Penelitian ini berkontribusi dalam memastikan pertumbuhan industri sawit yang
lebih stabil dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan keseimbangan antara
produktivitas dan daya dukung lingkungan. Dengan menentukan batas atas (cap),
penelitian ini dapat membantu mencegah ekspansi sawit yang berlebihan, yang
dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan produktivitas akibat
degradasi lahan dan konflik kepentingan dalam pemanfaatan sumber daya. Studi ini
juga mendukung pengambilan kebijakan ekonomi yang lelb strategis, dengan
menyoroti hasil kajian dari CELIOS (2024)pahwa skenario moratorium izin dan
replanting yang terbukti lebih menguntungkan dibanding ekspansi lahan baru. Kajian
ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan perkebunan sawit berbasis cap dapat
meningkatkan daya saing industri sawit di pasar global yang semakin menuntut
keberlanjutan, seperti reguasi EUDR yang diterapkan Uni Eropa.

. Aspek Kebijakan Pemerintah

Penelitian ini memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi pemerintah dalam
merumuskan kebijakan perkebunan sawit yang lebih berkelanjutan. Dengan
menetapkan batas atas (cap) berdasarkanD3TLH penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam pembuatan regulasi terkait moratorium izin baru, optimalisasi
produktivitas tanpa ekspansi, serta kebijakan terkaiteplanting. Selain itu, penelitian
ini juga mendukung upaya pemerintah dalam mencapai target pengurangan emisi
karbon dan perencanaan penggunaan lahan yang lebih efisien. Dengan adanya
pendekatan berbasis D3TLH, penelitian ini dapat membantu pemerintah menyusun
kebijakan yang tidak hanya meningkatkan manfaat ekonomi industri sawit, tetapi
juga memperbaiki tata kelola lingkungan dan sosial di sektor ini.

Dengan berbagai manfaat tersebut, penelitian ini berkontribusi dalam menjembatani
kepentingan ekonomi dan lingkungan dalam tata kelola industri sawit di Indonesia. Hasil
kajian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah yang dapat digunakan oleh pemeratt,
industri, dan masyarakat sipil dalam mewujudkan sektor sawit yang lebih produktif, adil,
dan berkelanjutan.




1.5

Sistematika Laporan
BAB 1: Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, masalah penelitian, tujuan,
ruang lingkup, dan manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan.

BAB 2: Tinjauan Pustaka

Pada bab iniakan dijelaskan konsep D3TLH, diikuti dengan pembahasan penelitian
penelitian sebelumnya serta penjabaran singkat kebijakan terkait yang menjadi
konstruksi dasar dari penelitian ini.

BAB 3: Metodologi Penelitian

Kemudian pada bab metode akan dibahas secara detil terkait dengan datdata yang
dibutuhkan dan metode pengolahan data yang digunakan

BAB 4: Hasil Penelitian

Pada bab hasil akan divisualisasikan hasihasilt ¢ G ¢ 6 Wt ¢ qe U! ¢ WHCE qct L
perkebunan sawitsecara nasional dan hasil untuk setiap pulau beserta penjelasan
dari hasil yang didapatkan

BAB 6: Kesimpulan dan Rekomendasi

Bab ini berisikan kesimpulan yang didapat dalam penelitian yang telah dilakukan
beserta saran untuk penyempurnaan maupun pengembangan penelitian
kedepannya.Kemudian akan disampaikan juga terkait dengan rekomendasi baik dari
aspek teknis terkait metodologi penelitian maupun rekomendasi yang sifatnya
substansial berdasarkan hasil yang diperoleh.




Bab 2 Tinjauan Pustaka

2.1 Penilaian LaharPerkebunan SawiBerdasarkanMulti Criteria Analysis

Analisis multi-kriteria (Multi Criteria Analysis(MCA)) merupakan salah satu pendekatan
yang sering digunakan dalam penilaian lahan perkebunan sawit berkelanjutan. MCA telah
diterapkan secara efektif dalam kajian lingkungan strategis, terutama untuk
menyeimbangkan tuntutan penggunaan lahan yang salingebsaing dalam perkebunan
sawit. Wong, dkk. (2023)menerapkan analisis multi-kriteria yang dikombinasikan dengan
data dari pesawat tak berawak (UAV) untuk memetakan tutupan lahan dan
mengklasifikasikan lahan yang sesuai untuk budidaya sawit dalaysia. Pada analisis
tersebut, mereka mempertimbangkan indikator perlindungan erosi di lereng; vegetasi
daerah peralihan antara sungai dengan daratan; indeks kejernihan air; modifikasi saluran;
dan konektivitas dan kualitas bentang alam. Metode lain méatkan analisis tren konversi
lahan, menggunakan data resolusi tinggi dan kriteria lingkungan, penelitia@hao et al.
(2024) menyoroti bahwa lahan yang tersisa dan layak untuk budidaya sawit terbatas,
terutama karena adanya batasan lingkungan seperti iklim, tanah, bentuk lahan/medan, area
yang dilindungi, biomassa, lahan gambut, dan tutupan lahan. Penelitiaghao, dkk. (2024)
tersebut memberikan wawasan penting bagi keseimbangan antara kebutuhan
pembangunan ekonomi dengan perlindungan ekosistem, serta menawarkan data yang
berharga bagi para pembuat kebijakan untuk memandu ekspansi perkebunan yang
berkelanjutan. Penelitian lainoleh Manorama, dkk. (2024menerapkan Analisis Keputusan
Multikriteria (Multi Criteria Decision Analysis(MCDA)) dalam kerangka Sistem Informasi
Geografis (SIG) untuk mengidentifikasi dan memetakan area potensial untuk budidaya sawit.
Penelitian tersebut mengintegrasikan faktor lingkungan (curah hujan tahunan, suhu,
kemiringan, lama periode kering yang terusmenerus, dan kedalaman tanah) untuk
mengevaluasi kesesuaian lahan untuk pengembangan perkebunan berkelanjutan.

2.2 Konsep Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup (D3TLH)

Daya dukung lingkungan hidup (DDLH)Merupakan kemampuan lingkungan hidup untuk
mendukung peri kehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar
keduanya (UU Nomor 32 Tahun 2009)Dalam konsep ekologi, DDLHni dapat dipahami
sebagai hubungan antarasupply dan demand dalam ekosistem, di mana jasa ekosistem
yang tersedia menjadi faktor pembatas bagi jumlah populasi dan aktivitas manusia yang
dapat dipenuhi kebutuhannya olehjasa ekosistem (Rees, 1990) Jumlah penduduk dan
aktivitas ekonomi yang dapat ditopang oleh ekosistem sangat bergantung pada kapasitas
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lingkungan dalam menyediakan sumber daya alam serta jasa ekosistem yang diperlukan
untuk kehidupan.

Sementara itu, Daya Tampung Lingkungan Hidup (DTLH) adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk menyerap zat, energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan
ke dalamnya(UU Nomor 32 Tahun 2009Konsep ini berkaitan dengan kapasitas lingkungan
dalam menampung limbah dan emisi tanpa mengalami degradasi ekosistem yang
berlebihan. Jika daya tampung ini terlampaui, maka akan terjadi pencemaran dan degradasi
lingkungan yang dapatmengancam keberlanjutan ekosistem serta kehidupan manusia di
sekitarnya.

Dalam konteks perkebunan sawit, pemanfaatan lahan harus memperhatikan DDLH dan
DTLH agar ekspansi perkebunan tidak menyebabkan kerusakan lingkungan hidup dalam
jangka panjang. Mengingat kebutuhan manusia terhadap produk sawit, baik untuk
konsumsi domestik maupun ekspor, pertumbuhan industri sawit harus diselaraskan
dengan kapasitas ekosistem dalam menyediakan sumber daya dan menyerap dampak
lingkungan yang ditimbulkan. Jika tidak dikelola dengan baik, ekspansi sawit yang tidak
memperhitungkan D3TLH dapat mayebabkan deforestasi, kebakaran hutan, hilangnya
keanekaragaman hayati, serta peningkatan emisi karbon, yang pada akhirnya berdampak
buruk terhadap lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Pentingnya mempertimbangkan D3TLH dalam perencanaan perkebunan sawit jugalaras
denganberbagai regulasidi Indonesia. UU 32/2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (PPLH) Pasal 12 Ayat (2) menyebutkan bahwa apabila Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) belum tersusun, maka
pemanfaatan sumber daya alam harus dilaksanakan berdag&an D3TLH. Selain itu, UU
26/2007 tentang Penataan Ruang menegaskan bahwa penyusunan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) harus memperhatiin D3TLH, sehingga keseimbangan antara
pembangunan dan kelestarian lingkungan dapat terjaga.

D3TLH juga menjadi salah satu muatan kajian mendasar dalam evaluasi RTRW, RPJP,
RPIJMN/RPJMD, serta Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). Namun, masih banyak
kebijakan pembangunan yang belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek ini, terbukti
dari maraknyabencana lingkungan yang terjadi akibat degradasi ekosistem dan eksploitasi
sumber daya alam yang tidak terkontrol. Oleh karena itu, perencanaan dan pengelolaan
lingkungan berbasis D3TLH menjadi langkah penting dalam mewujudkan pembangunan
yang lebih berkeanjutan.

Dengan memahami kapasitasD3TLH industri sawit dapat diarahkan untuk beroperasi
dalam batas yang aman secara ekologis dan sosial. Kajian ini menjadi landasan bagi
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kebijakan yang lebih berbasis data dalam menentukabatas atas luasanperkebunan sawit,
membatasi ekspansi yang tidak berkelanjutan, serta mengoptimalkan produktivitas tanpa
merusak keseimbangan lingkungan. Dengan demikian, integrasi konsep D3TLH dalam tata
kelola perkebunan sawit tidak hanya membantu menjaga keberlanjutaekosistem, tetapi
juga mendukung pencapaian target pembangunan ekonomi dan pengurangan emisi karbon
secara nasional.

2.3 Jejak Ekologis

Jejak ekologis merupakan suatu pendekatan kuantifikasi kebutuhan manusia akan sumber
daya yang berkaitan dengan luas lahan produktif yang dapat menyediakan sumber daya
tersebut (Wackernagel & Rees, 1996) Karena permukaan Bumi terbatas, maka
ketersediaan lahan produktif dan jumlah sumber daya yang dapat diproduksi setiap tahun
juga terbatas. Oleh karena itu, penggunaan satuan luas sebagai ukuran penyediaan sumber
daya dipilih untuk merepresentasikan bahwaberbagai jasa ekosistem dan sumber daya
ekologis disediakan oleh permukaan Bum{Wackernagel dkk., 2005)

Products

Carbon Footprint

Cropland
Pasture
Built-up Land
Fisheries

Gambar2.1 llustrasi jejak ekologis
(Sumber:WWF Japan and Global Footprint Network; Ecological Footprint for Sustainable Living in Jgpan
Dari sisi demand, jejak ekologis mengukur kebutuhan tiap orang akan makanan yang
bersumber dari tumbuhan, serat, ternak, ikan, kebutuhan akan kayu dan sumber dajatan
lainnya, ruang dan infrastruktur, dan hutan untuk menyerap emisi karborDari sisisupply,
biokapasitas suatu wilayah merepresentasikan produktivitas lahan dan perairan, yang
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mencakup lahan hutan, pertanian,perikanan, padang rumput, dan laharterbangun (Global
Footprint Network, 2024)

Keterbatasan luas lahan menjadi kapasitas/kemampuan lingkungan hidup dalam

menghasilkan sumber daya untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup manusia. Maka,
lahan perlu dialokasikan dengan memperhatikan DDLH agar tidak melampaui kapasitasnya,
salah satunya cengan menggunakan pendekatan jejak ekologis. Pendekatan jejak ekologis
digunakan untuk menghubungkan antara kebutuhan manusia akan sumber daya (dalam
usulan penelitian ini salah satunya sawit) terhadap luas lahan produktif yang tersedia
beserta dengan kapaitas DDLHnya.

2.4 Kesesuaian Fisik Lahan

Penilaian kesesuaian lahan merupakan tahapan dasar dalam pengelolaan lahgkicdonald

& Brown, 1984) Penilaian kesesuaian lahan didefinisikan sebagai proses identifikasi pola
spasial penutup/penggunaan lahan yang paling sesuai menurut ketentuan, preferensi, atau
prediksi dari aktivitas tertentu (Malczewski, 2004; Stoms dkk., 2002)Dalam penilaian
kesesuaian lahan, informasi penggunaan lahan dan data fisik menjadi sumber data dasar
(Roberts dkk., 1979) Penilaiankesesuaian lahan direpresentasikan berupa model dengan
memperhitungkan kriteria-kriteria tertentu untuk menilai kesesuaian lahan.

Berdasarkan metodologi yang digunakan, model kesesuaian lahan dapat berupa model
deterministik dan model stokastik (probabilistik) (Demers, 1997) Model deterministik
didasarkan pada fungsi hubungan dan interaksi yang telah diketahui, sedangkan model
stokastik didasarkan pada probabilitas statistik. Model probabilistik dikembangkan karena
adanya ketidakpastian pada hubungan atau interaksi antar komponen pada model.
Menurut (Verburg dkk., 2013) ketidakpastian dalam pemodelan dapat muncul karena
pengetahuan pembuat model yang tidak lengkap, data yang tidak lengkap, dan/atau
banyaknya penyederhanaan dalam merepresentasikan model. Secara khusus dalam
bidang lingkungan, ketidakpastian muncul karena dampak lingkuran bersifat spesifik
untuk setiap lokasi, perubahan lingkungan mempengaruhi lahan dengan cara yang berbeda
beda untuk setiap lokasi, sehingga ketidakpastian dalam hasil penilaian bervariasi secara
spasial. Penilaian spasial dengan ketidakpsatian utamanya ditujukan untuk data statik dan
model fisik (Heuvelink dkk., 2010; Nol dkk., 201Q)dan beberapadiintegrasikan dengan
penilaian berbasisskenario (Verburg dkk., 2013)

Pada penelitian ini, selain memperhitungkan kebutuhan, batas atas luas perkebunan sawit
juga harus memperhatikan kesesuaian fisik lokasinya. Berdasarkan Badan Pengelola Dana
Perkebunan KelapaSawit (Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit, 202%gcara
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umum terdapat tiga (3) syarat tumbuh untuk perkebunan sawit, yaitu kondisi iklim, bentuk
wilayah, dan kondisi tanah. Secara lebih rinci, terdapat 4 parameter fisik untuk mengukur
kesesuaian lahan perkebunan sawit yang disajikan padaéabel3.2 dalam subbab 3.1.

2.5 Kebijakan dan Regulasi Terkait

Perubahantutupan lahan hutan akibat ekspansi perkebunan sawiberpotensi menghambat
pencapaian target nasional terkait lingkunganterkait pengurangan emisi karbon seperti
FOLU Net Sink 2030, target pengurangan emisi dalarBnhanced NDC 2030, serta
pembangunan rendah karbon berketahanan iklim dalam RPJPN 202945. Terdapat
beberapa kebijakanterkait perubahan penutup lahan menjadi perkebunan sawit meliputi:

1.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Kehutanan;

Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021 tentang Nilai Ekonomi Karbon;
Instruksi Presiden Nomor 8 Tahun 2018 tentang Penundaan dan Evaluasi
Perizinan Perkebunan Kelapa Sawit serta Peningkatan Produktivitas Perkebunan
Kelapa Sawit (Moratorium Sawit); dan

Peraturan Menteri  Lingkungan Hidup dan  Kehutanan Nomor
P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016 tentang Perhutanan Sosial

Selain itu, terdapat dokumenperencanaanterkait yang mengatur terkait perkebunan sawit
meliputi Rencana Kehutanan Tingkat Nasional (RKTN) Tahun 262030 dan juga Rencana
Strategis Nasional untuk Penurunan Emisi dari Deforestasi dan Degradasi Hutan (REDD+).




Bab 3 Metodologi Penelitian

3.1 Data

Terdapattiga (3)kelompok data yang digunakan dalam penelitian inineliputi data statistik
untuk untuk kebutuhan kalkulator jejak ekologis data parameter fisik, dan variabel
pembatas. Rincian setiap databeserta sumber datanyaadalah sebagai berikut.

1. Data statistik untuk kebutuhan kalkulator

Secara umum, terdapatdata statistik untuk kebutuhan kalkulator jejak ekologis meliputi
beberapa aspek seperti kebutuhan manusia akan pangan, pakaian/tekstil, ruang tempat
tinggal dan ruang publik (infrastruktur),dan jugaenergi yang membutuhkan lahan untuk

menghasilkan sumber daya yang digunakan dalam pemenuhan kebutuhan hidup tersebu
Lebih lanjut terkait rincian data statistik tersebut dapat dilihat padarabel3.1.

Tabel3.1 Data statistik untuk kebutuhan kalkulator jejak ekologis

Sektor

Jenis Data Sumber Data
Kebutuhan
Pangan Data konsumsi pangan pendudy Data StatistiKetahanan Pangan Tahun 2020 dan 202

(Kementerian Pertanian, 2023)

Data kandungan energi bahan | Data Statistik Ketahanan Pangan Tahun 2014

pangan (Kementerian Pertanian, 2015)

Data Daftar Komposisi Bahan | Data StatistikKetahanan Pangan Tahun 2014

Makanan (DKBM) (Kementerian Pertanian, 2015) dan Universitas Nege
Yogyakarta
(https://staffnew.uny.ac.id/upload/132318122/pendidi
n/DKBMndonesia.pdf)

Data jumlah produksi setiap jeni{ Laman Statistik Pertaniakementerian Pertanian

bahan pangan (https://bdsp2.pertanian.go.id/bdsp)

Data luas panen setiap jenis Laman Statistik Pertanian, Kementerian Pertanian

bahan pangan (https://bdsp2.pertanian.go.id/bdsp)

Datafootprint intensityntuk Literatur pembuatan jejak ekologis yang dikembangks

beberapa jenis bahgrangan oleh Universitas Michigan (2003) dan dari Working
Guidebook to the National Footprint Accounts oleh G
Footprint Network (Lét al.,2017)

Data luas lahan sawah irigasi dg Statistik Lahan Pertanian Talad22 (Kementerian

noririgasi Pertanian, 2023)

Data produksi ikan Badan Pusat Statistik Tahun 2023 (Provinsi dalam Ar
Tahun 2022)

Data luas tambak Peta Penutup Lahan

Pakaian/tekstil | Data jumlah produksi kapas Statistika Perkebunan Nasional 222P3*

Data luas panen kapas

Statistika Perkebunan Nasional 2&0P3"

Data intensitas produksi kapas

dalam 1 tahun

Statistika Perkebunan Nasional 220P3"




Sektor
Kebutuhan

Jenis Data

Sumber Data

Infrastruktur dan
kayu (tempat

Standar kebutuhan ruang setiap
orang untuk tempat tinggal

Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilay
No. 403/KPTS/M/2002

tinggal dan
ruangpublik)

Standar kebutuhan ruang untuk
sarana dan prasarana publik

SNI 0317332004

Datafootprint intensitkayu bulat

Literatur pembuatan jejak ekologis yang dikembangka
oleh Universitas Michigan (2003) dan dari Working

Guidebook to the National Footprint Accounts oleh G
Footprint Network (L&t al.,2017) dan hasil perhitungar
(2018¥

Energi Konsumsi tenaga listrik per kapit Statistik PLN Tahun 2621
dan per pelanggan
Sarana penyediaan tenaga listril Statistik PLN Tahun 2622
PLN
Sawit Konsumsi untuk pangan Databoks Tahu2024
(https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/
/konsumsisawituntuk-biodiesetmeningkatiampaut
pangan)
Konsumsi untuk biodiesel Databoks Tahu2024
(https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/
/konsumsisawituntukbiodiesetmeningkatiampaut
pangan)
Konsumsi untuk oleokimia Databoks Tahu?024
(https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/
/konsumsisawituntukbiodieseimeningkatiampaut
pangan)
Emisi Faktor emisi dan penggunaan | Bappenas Tahun 2014 (Pedoman Teknis Perhitungat

energi

Baseline Emisi GRK Sektor Berbasis Bnergi)

Faktor emisi untuk setiap jenis
hutan

UNFCC (National Forest Referencce Emission Level
Deforestation and Forest Degradation)

Ketersediaan ain

Data statistik ketersediaan air
permukaan di Indonesia

Kementerian PUPR, 2016

Penutup Lahan

Petapenutup lahan

KLHK Tahun 2022

Peta kawasan hutan

KLHK Tahun 2021

Data sebaran sawit

Sawit Watch, 2022

*open data

2. Data parameter fisik:

Terdapat data berupa penutup lahan dan ekoregion sertd2 parameter fisik untuk
mengukur kesesuaian laharperkebunan sawityang dapat dilihat padaTabel3.2 berikut.

Tabel3.2 Data parameter fisik untuk mengukur kesesuaian lahan perkebunan sawit

No Variabel Sumber Data
1 Penutup lahan KLHK, 2022

2 Ekoregion KLHK, 2021

3 Persebaran sawit Sawit watch, 2024

4 Curah hujan CHIRPS, 2022*

5 Bulk density FAO, 2023*

T



No Variabel Sumber Data

6 Ketersediaan air Kementerian PUPR

7 Suhu permukaan tanah Landsat 8 OLI NASA*

8 Organic carbon content FAO, 2023*

9 pH tanah FAO, 2023*

10 | Kelerengan SRTM NASA, 2000*

11 Elevasi SRTM NASA, 2000*

12 | Total nitrogen content FAO, 2023*

13 | Terrainruggedness index SRTM NASA, 2000*

14 | Topographic Wetness Index SRTM NASA, 2000*
*open data

3. Variabel pembatas

Pada kajian capperkebunan sawit ini, digunakan variabel pembatas yangnemiliki nilai
penting untuk kelangsungan kehidupanbaik secara langsung rhata air, lahan terbangun,
dil.) maupun tidak langsung Kesatuan hidrologis gambut, karst, mangrove, dll.)Fungsidari
variabel pembatas tersebut adalah untuk mempertahankan upaya perlindungan
keanekaragaman hayati dan habitatnyadari ekspansi perkebunan sawit Penerapan
variabel pembatas pada model kandidat lokasi perkebunan sawit (keluaran tahap 3) akan
menghasilkan lokasi perkebunan sawit yang sudah terlepas darariabelpembatas tersebut.
Variabel pembatas tersebut dapat dilihat padaTabel3.3.

Tabel3.3 Variabel pembatasyang digunakan dalam kajian

No Variabel Sumber Data Keterangan
1 Daya dukung lingkungan | Kementerian Diambil WD yang memiliki DDLH penyedia air yang
hidup (DDLH) penyedia | PUPR, 2016 telah defisit.
air berdasarkanwater
district (WD)
2 Kesatuan Hidrologis KLHK, 2023 Ekosistem gambut yangsaling terhubung satu sama
Gambut (KHG) lain oleh aliran air (permukaan dan bawah tanah),
meliputi lahan gambut dalam dengan fungsgambut
lindung dan gambut budidaya
3 Karst Kementerian Bentang alamyang terbentuk dari pelarutan batuan
Pertanian, kapur sehingga menghasilkan formasi geologi dan
2023 aliran sungai bawah tanah.
4 | Mangrove KLHK, 2023 Ekosistem hutan Pantai yang berfungsintuk
mencegah erosi dan abrasi pantai.
5 Kawasan konservasi dan| KLHK, 2023 Kawasankonservasi meliputi:
hutan lindung 1 Kawasan Suaka Alam (KSA)
Cagar Alam dan Suaka Margasatwa
1 Kawasan Pelestarian Alam (KPA):
Taman Nasional, Taman Wisata Alam,
Taman Hutan Raya, dan Taman Buru
6 Penutup lahan hutan KLHK, 2022 Penutup lahan berupa hutanlahan keringprimer,
primer dan sekunder hutan lahan kering sekunder, hutan mangrove
primer, hutan rawa primer, hutan mangrove
sekunder, hutan rawa sekunder




No Variabel Sumber Data Keterangan
7 Mata Air KLHK 2022 Titik air tanah mengalir ke permukaan bumi secara
alami melalui celah di lapisanbatuan.
8 Kelerengan di atas 30% | DEM SRTM Kemiringan tanah / lereng yang memiliki sudut
NASA, 2000* kemiringan lebih dari 30 derajat Memiliki risiko erosi,
longsor, dan degradasi tanah karena cukup curam.
9 Lahan Kritis KLHK, 2023 Lahan yang telah rusak sehingga fungsinya tergangg
dengan ciri tingkat erosi tinggi, tanah tidak subur dan
tidak bervegetasi,kering/memiliki genangan air.
10 | Satwa dilindungi KLHK, 2023 Home rangesatwa dilindungi seperti:
dan IUCN, 1 gajah sumatra Elephasmaximus
2023* sumatranus) (Critically Endangered(CR)
1 orangutan sumatra Pongo abel) (CR)
1 orangutankalimantan (Pongo pygmaeu$
(CR)
1 orangutan tapanuli Pongo tapanuliensig
(CR)
1 harimau sumatra Panthera tigris sumatrag
(CR)
1 trenggiling Manis javanicg (CR)
1 beruang madu Helarctos malayanus) (VU)
1 cendrawasih Paradisaeaspp.) (endemik dan
populasi menurun)
11 | Masyarakat adat BRWA, 2024 Area tempat tinggal nasyarakat adatdan kawasan
hutan adat.
12 | Key Biodiversity Areas Key Wilayah sangat penting untuk konservasi
(KBA) Biodiversity keanekaragaman hayatdan memberikan kontribusi
Areas, 2023 signifikan bagi kelangsungan hidup pada ekosistem
darat, air tawar, maupun laut Ditetapkan
berdasarkan status (endemik, langkadan rentan)
suatu spesies dan ekosistem dalam suatu wilayah.
13 | Jasa lingkungan hidup Yayasan JLHtinggi pengaturan air, pendukung habitat &
(JLH}inggi (pengaturan | Lokahita, 2023 | kehati, pengaturan karbon (dengan nilai index JLH
air, pendukung habitat & tinggi >= 3.4)
kehati, pengaturan
karbon)
14 | Lahan terbangun KLHK, 2022 Persebaran lahan terbangun berdasarkan penutup
lahan.
*open data
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3.2 Metode

Dalam rangka menjaga keberlanjutan ekosistem, ambang batas luas perkebunan sawit di

Indonesia ditentukan dengan memperhatikan daya dukung lingkungan hidup (DDLH),
menggunakan pendekatan jejak ekologis. Luas perkebunan sawit merupakan salah satu

dari beberapa klasifikasi penutupan/penggunaan lahan (PPL) lainnya yang secara
keseluruhan diperhitungkan dalam pemodelan #kasi-lokasi PPL Gambar 3.1).

Pemodelan alokasiti Yt ¢+ RIWAAx We Uqget WGWUWUqget ¢ UWURGERWACE
di Indonesia secara umum terbagi ke dalam dua (2) supemodelan, yaitu: (1) perhitungan

alokasi luas PPL dan (ii) pemodelan lokasi PPL. Pemodelan ini dilakukan untuktiap
pulau/kepulauan, sehingga nilai batas atas perkebunan sawit di Indonesia dihitung dari

akumulasi tiap pulau/kepulauan.
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Perkebunan Sawit di Indonesia

berdasarkan Daya Dukung Lingkungan Hidup (DDLH)
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jejak ekologi i i dengan metode Support Vector Machine (SVYM)
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Gambar 3.1 Metodologi penentuan nilai batas atas perkebunan sawit di Indonesia
(Sumber: diadaptasi dan dikembangkan dai(Safitri dkk., 2021; Taradini, 2018)
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1. Perhitungan Alokasi Lokasi PPL (Kalkulator Jejak Ekologis)

Pemodelan alokasi luas penutup/penggunaan lahan (PPL) dilakukan dalam dua (2) tahapan,
yaitu: (i) perhitungan kebutuhan luas PPL dengan pendekatan jejak ekologis berbasis
skenario serta (ii) pengalokasian luas PPL dan perhitungan DDLH. Kebutuhan luas PPL
dihitung menggunakan pendekatan jejak ekologis yang konsepnya telah dikembangkan oleh
(Wackernagel & Rees, 1996)Kebutuhan manusia akan pangan, pakaian/tekstil, ruang
tempat tinggal dan ruang publik (infrastruktur), energi membutuhkan lahan untuk
menghasilkan sumber daya yang digunakan dalam pemenuhan kebutuhan hidup tersebut.
Fenomena tersebut yang dikuantifikasi éngan pendekatan jejak ekologis. Dalam
perhitungan kebutuhan luas PPL ini, terdapat skenario penyediaan kebutuhan yang dapat
diatur. Skenario tersebut dapat bernilai 100% (seluruh kebutuhan dipenuhi oleh sumber
daya yang ada di wilayah kajian), < 100% (sagian kebutuhan dipenuhi oleh sumber daya
dari wilayah lain), dan > 100% (seluruh kebutuhan dipenuhi oleh sumber daya di wilayah
kajian dan terdapat sumber daya yang dialirkan/disediakan untuk wilayah lain).

Berdasarkan kebutuhan luas PPL yang telah dihitung, dilakukan pengalokasian luas PPL dan
perhitungan DDLH. Pengalokasian luas PPL dilakukan berdasarkan kebutuhan luas PPL
hasil perhitungan dan luas PPL terkini. PPL dialokasikan dengan mengadaptasi metoday
telah dikembangkan oleh(Lane dkk., 2014)dengan adanya penyesuaian dalam hal aturan
pengalokasian lahan. Selanjutnya, hasil alokasi luas PPL dibandingkan dengan kebutuhan
luas PPL per kapita, sehingga diperoleh nilai DDLH, yaitu berupa jumlah orang yang dapat
dipenuhi kebutuhannya oleh ekosistematau lahan di wilayah kajian. Perhitungan nilai DDLH
menggunakan metode yang digunakan pada penelitiafLane dkk., 2014) Nilai DDLH ini
menjadi parameter yang menjadi tolok ukur apakah skenario penyediaan kebutuhan yang
diatur sudah sesuai dengan nilai DDLH yang diinginkan. Jika belum, maka proses ini bersifat
iteratif dengan mengatur kembali skenario hingga diperoleh nilaiDDLH yang
diinginkan/disepakati. Setelah itu, alokasi luas PPL dengan nilai DDLH yang sudah sesuai
keinginan/kesepakatan ini digunakan sebagai masukan untuk mencari lokasi dari alokasi
luas PPL tersebut.

2. Pemodelan Lokasi PPL (Metode SVM, 2K, dan Variabel Pembatas

Pemodelan lokasi PPL dilakukan untuk menentukan lokasi perkebunan sawit berdasarkan

alokasi luas perkebunan yang telah dihitung sebelumnya dan secara khusus didasarkan

pada probabilitas kesesuaian fisik lahan untuk perkebunan sawit.

AdayYT yaeOWl RietetcecUWI cacaWe URqWe Ue Rt R WNI RT LL
empat (4) tahapan, yaitu: (i) pemodelan probabilitas kesesuaian lahan dengan metode

Support Vector Maching(SVM), (ii) penentuan lokasi PPL dengan metode 2K (Kedekatan dan
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Kepadatan Spasial), (ii)query untuk jenis PPL Perkebunan Sawit, dan (iv) Penerapan
Variabel Pembatas. Pemodelan probabilitas kesesuaian lahan didasarkan pada 12
parameter fisik, yaitu elevasi, kemiringan lerengs{ope), ekoregion, temperatur/suhu
permukaan tanah, curah hujan, Total Nitrogen Conteni ketersediaan air, kandungan
organik tanah Qrganic Carbon Conten}, pH tanah, bulk density, Topographic Wetness
Index (TWI), danTerrain Ruggedness IndeXTRI). Penilaian kesesuaian lahan dilakukan
secara probabilistik menggunakan metode SVMSupport Vector Maching, yaitu dengan
membandingkan antara jenis PPL terkini denganllparameter fisik tersebut pada setiap grid.
Sebagai hasilnya, setiap grid akan memiliki nilai probabilitas (0100%) yang menunjukkan
tingkat kesesuaiannya untuk PPL tertentu, khususnya untuk perkebunan sawit.

Pada tahap kedua, nilai probabilitas kesesuaian lahan di setiap grid dijadikan sebagai salah
satu acuan untuk menentukan kandidat alternatif lokasi potensial untuk jenis PPL yang
defisit berdasarkan hasil perhitungan alokasi luas pada tahap sebelumnya. JsnPPL yang
defisit (alokasi luas lebih besar dari luas terkini) memerlukan lokasi (grid) tambahan untuk
memenuhi alokasi luasannya. Lokasi tambahan tersebut akan mengacu pada nilai
probabilitas kesesuaian lahan setiap grid dan memperhatikan kedekatan dakepadatan
spasialnya (2K), sehingga diperoleh model lokasi PPL untuk tiap pulau/kepulauan.

Pada tahap ketiga, dilakukanquery atau seleksi pada jenis PPL Perkebunan Sawit untuk
menghasilkan model lokasi perkebunan sawit dan luasannya sebagai nilai batas atas
perkebunan sawit di IndonesiaMengingat 12 parameter yang digunakan dalam pemodelan
probabilitas kesesuaian lahan masih bersifat umum untuk semua jenis PPL, maka
dilakukan tahap keempat, yaitu penerapan variabel pembatas yang lebih khusus atau khas
untuk Perkebunan Sawit. Beberapa vaabel pembatas yang sudah diidentifikasi
ditunjukkan padaTabel3.3.

Penerapan variabel pembataspada model kandidat lokasi perkebunan sawit (keluaran
tahap 3) akan menghasilkan lokasi perkebunan sawit yang sudah terlepas dari faktf@ktor
pembatas tersebut. Lokasi perkebunan sawit inilah yang kemudian dihitung luasnya dan
GUU0TeT RWUR G ¢cRAmetké boyrgah sHt i énblohbsist




Bab 4 Hasil Penelitian

4.1 ROCRW7c¢aqct W qc¢t WhndaheSia WA I t IJAH2 U¢ UWIE ¢
Nilai batas atas €ap) perkebunan sawit berdasarkan perspektif Daya Dukung dan Daya
Tampung Lingkungan Hidup (D3TLH) di Indonesia mencaps8.148.602,96 hektar atau
sekitar 18,15 juta hektar. Angka ini merupakan akumulasi dari hasil pemodelan batas atas
perkebunan sawit di setiap pulaukepulauan di Indonesia, sebagaimana diuraikan dalam
sub-bab 4.2. Sebaran nilai batas atas tersebut mencakup 10,70 juta hektar di Pulau
Sumatera; 0,04 juta hektar di Pulau Jawa; 0,61 juta hektar di Pulau Kalimantan; 0,48 juta
hektar di PulauSulawesi; 0,03 juta hektar di Kepulauan Maluku; dan 0,29 juta hektar di Pulau
Papua Gambar 4.1). Nilai batas atas (cap) ini sedikit di bawah luas perkebunan sawit
eksisting di tahun 2022, yang tercatat sebesar 18.215.083,93 hektar atau sekitar 18,22 juta
hektar, menunjukkan bahwa ekspansi perkebunan sawit di beberapa wilayah telah
mendekati atau bahkan melampaui kapasitadingkungan yang seharusnya dijaga.

0,04
juta 0,00
ha juta |
ha

- 4

Gambar4.1 Nilai batas atas (cap) perkebunan sawit setiap pulau/kepulauan di Indonesia
berdasarkan perspektif daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup (D3TLH)
(Sumber: hasil analisis, 2024)
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Dalam konteks Daya Dukung Lingkungan Hidup (DDLH), yang mengukur jumlah penduduk
atau kebutuhan yang bisa dipenuhi oleh sumber daya yang ada tanpa merusak lingkungan
secara permanen, nilai DDLH untuk perkebunan sawit juga diperhitungkan dalam
pemodelan ini. DDLH dihitung dengan membandingkan kebutuhan lahan perkebunan sawit
di setiap pulawkepulauan dengan nilai batasatas (cap) perkebunan sawit Berdasarkan
hasil pemodelan Gambar4.2), hanya Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan yang memiliki
nilai DDLH lebih dari 100%, yang berarti kedua pulau tersebut masih memiliki kapasitas
untuk mendukung kebutuhan sawit, baik domestik maupun ekspor. Namun, penting untuk
dicatat bahwa pengembanganperkebunan sawit di kedua pulau ini harus dilakukan secara
berkelanjutan untuk mencegah kerusakan permanen pada lingkungan dan menjaga
keseimbangan dengan kapasitas D3TLidya.

Sawit Tahun 2022 (ha) CAP Sawit (ha) %DDLH Sawit
Jawa |38.612,98 38.612,98 6.437.336,05 Jawa 0,6%
Bali Nustra 0 ] 0 Bali Nustra 0%
Kalimantan m 411.782,3 Kalimantan
Sulawesi I413.B21,Dl I483‘520,78 1.866.291,89 Sulawesi |25,91%
Maluku 24.928,89 25.611,79 429.094,49 Maluku |5,97%

Papua |290.559,14 Izso.ssr,oa 685.846,17 Papua |4z,41%

Q N O O O Q N L S Q O N N O O g e e ) )
S & &F &S S & &S S S § JE L
° O o° © ) o7 O oy ¥ o o © o S S S o5
& FF HF &S & & & & § & FHS 5 ~ ~
Vow o0 % e L R e @ g

Gambar4.2 Luas perkebunan sawit tahun 2022, nilai batas atas (cap) perkebunan sawkgbutuhan lahanperkebunan
sawit, persentase daya dukungoerkebunan sawit untuk memenuhi kebutuhan penduduk
setiap pulau/kepulauan di Indonesia
(Sumber: hasil analisis, 2024)
Meskipun Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan memiliki kapasitas yang cukup untuk
mendukung pengembangan perkebunan sawit lebih lanjut, situasi di Indonesia secara
keseluruhan menunjukkan bahwa perkebunan sawit sudah mendekati atau bahkan sedikit
melampaui batas daya dukung lingkungan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, upaya
intensifikasi produksi melalui peningkatan efisiensi lahan dan penerapan praktik pertanian
berkelanjutan menjadi kunci untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi
dari sektor sawit dan kelestarian lingkungan. Penetapan batas atas ini harus dipandang
sebagai langkah penting untuk memastikan bahwa ekspansperkebunan sawit tidak
menyebabkan kerusakan lingkungan yang tidak dapat diperbaiki di masa depan.
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4.2 ROCRW7c¢aqct W qct Wsaiagp@dldiKdphlata) Hz Uc¢ U LWE ¢
4.2.1 Pulau Sumatera

Perkebunan sawit di Pulau Sumatera saat ini menjadi salah satu pusat produksi utama
minyak sawit di Indonesia, yang juga menjadikan Indonesia sebagai produsen minyak sawit
terbesar di dunia. Pulau Sumatera memiliki area perkebunan sawit yang luasyaitu
10.704.110,48 hektartersebar di beberapa provinsi sepertProvinsi Riau, Sumatera Utara,
Jambi, Sumatera Selatan, dan Aceh. Sebagian besperkebunan dimiliki oleh perusahaan
besar, namun banyak juga perkebunan rakyat dengan skala kecil yang turut berkontribusi
dalam produksi sawit nasional.

a. Kebutuhan Penutup/Penggunaan Lahan

Selain untuk memenuhi kebutuhan ekspor, kebutuhan sawit lokal juga perlu diperhitungkan,
mengingat permintaan yang tinggi untuk produk pangan, energi, dan konsumsi domestik
lainnya. Minyak sawit darPulau Sumatera tidak hanya diekspor ke pasar global, tetapi juga
digunakan secara luas di dalam negerifermasuk untuk kebutuhan penduduk di Pulau
Sumatera sendiri,baik untuk bahan pangan seperti minyak goreng, maupun untuk produksi
biodiesel dalam program energi terbarukan nasionalBerbagai kebutuhan dari baan baku
sawit ini tentu membutuhkan perkebunan sawi sebagai lahan produksinya. Namun
demikian, dalam memperhitungkan kebutuhan Iluas perkebunan sawit, perlu
dipertimbangkan juga kebutuhan dasar lainnya, agaidak mengesampingkan pemenuhan
kebutuhan berbagai sektor dasar, seperti kebutuhan pangarpakaian,infrastruktur/tempat
tinggal, dan energi, yang masingnasing memerlukan jenis lahan produktif tertentu Oleh
karena itu, dilakukan perhitungan kebutuhan penutup/penggunaan lahan (PPL) dengan
pendekatan gjak ekologis.

Dalam perhitungan kebutuhan PPL, digunakaskenario penyediaankebutuhan 100% untuk
semua jenis kebutuhan, artinya semua kebutuhan penduduk dipenuhi sendiri dengan
sumber daya yang ada di Pulau Sumatera, tanpa ada impor dan ekspor dari daerah lain
Kecuali, skenario penyediaan berasmenggunakan angkal 13%, mengingat Pulau Sumatera
juga menjadisentra produksi beras di Indonesia Skenario bernilai >100%, artinya terdapat
sebagian komoditas beras yang didistribusikan ke daerah laidi luar Pulau Sumatera.

Berdasarkan hasil perhitungan, dengan memperhitungkan jumlah penduduk sebesar
59.982.570 jiwa pada tahun 2022kebutuhan lahan perkebunan sawit di Pulau Sumatera
adalah seluas1.539.518,63 ha atau sekitar 1,8 juta hektar. Sebesar64,0%dari kebutuhan
tersebut atau sekitar 0,98 juta hektar perkebunan sawit dibutuhkan untuk penyediaan
kebutuhan energi, yaitu biodiesel. Semantara itu, seluas 20,5%dari kebutuhan perkebunan
sawit atau sekitar0,32 juta hektardibutuhkan untuk penyediaan kebutuhan pangan, serta
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seluas 15,6% sisanya atau sekitaf,24 juta hektar perkebunan sawitdibutuhkan untuk

penyediaan kebutuhanoleokimia (Gambar4.3).

Oleckimia; 0,24 Pangan; 0,32

Luas Kebutuhan Lahan
Perkebunan Sawit

per Kapita per Tahun
(juta ha)

= Pangan

u Energi

Oleokimia

Energi; 0,98

Gambar4.3 Luas kebutuhan lahan Perkebunan Sawit di PulaBumateratahun 2022
berdasarkan kategori kebutuhan
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Selain itu, kebutuhan luas PPL selain perkebunan sawit juga telah diperhitungkardengan
hasil yang ditunjukkan padaTabel4.1. Setiap kebutuhanluas PPL kemudian dibandingkan
dengan luas PPL eksistingahun 2022. Dari delapan (8) jenis PPl dua (2) jenis PPL di
antaranyadalam kondisi defisit, yaitu pertanian lahan basah (sawah) dan tambakArtinya,
masih diperlukan tambahan luas lahan untuk memenuhikomoditas beras dan tambakdi
Pulau Sumatera sesuai dengan skenario yang telah diatur sebelumnys&ementara itu,
keenam jenis PPL lainnya, termasuk perkebunan sawdalam kondisi surplus. Artinya, tidak
diperlukan tambahan luas lahan untuk memenuhi komoditas terkait namun justru
berpotensi untuk dialihnfungsikansebagianuntuk memenuhi kebutuhanlahan yang defisitdi

Pulau Sumatera, tentunyadengan mempertimbangkan kesesuaiannya.

Tabel4.1 Luas kebutuhan dan PPL eksisting di Pulau $atera tahun 2022

Jenis Penutup/Penggunaan Lahan

Hut - Pertani Pad.
u. an (non ertanian Pertanian Perkebunan | Perkebunan Lahan adang
Lindung/ Lahan Basah Lahan Kerin, (non-Sawit) Sawit Terbangun Rumput/
Konservasi) (Sawah) 2 e Semak Belukar
Kebutuhan lahan (ha) 72.191,18 1.586.754,79 3.556.023,98 1.082.508,55 1.539.518,63 83.975,60 102.671,04
Luas PPL Eksisting (ha) 9.179.480,46 1.576.928,48 9.679.811,01 3.966.333,07 10.704.110,49 1.040.038,85 146.404,35
Surplus/Defisit? Surplus Defisit Surplus Surplus Surplus Surplus Surplus

Sumber: hasil analisis (2024)
Keterangan: luashasil perhitungan dengansistem grid, dalamsistem proyeksi World Cylindrical Equal Area

b. Kesesuaian Fisik Lahan dan Variabel Pembatas

Di samping memperhitungkan berbagai kebutuhan dasar selain kebutuhan

Tambak

227.424,67
151.377,48
Defisit

sawit,

kesesuaian fisik lahan jugaterlebih dahulu dimodelkan untuk semua jenis PPL Penilaian
kesesuaian fisik lahan dilakukan dengan menggunakan metode ECOGVM, dengan
membandingkan setiap jenis PPLeksisting tahun 2022 Gambar 4.4(a)) dengan 11

[ 20 L




parameter fisik di Pulau Sumatera.Hasil model kesesuaian fisik lahandi Pulau Sumatera

ditunjukkan pada Gambar4.4(b).
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Gambar4.4 Peta penutup/penggunaan lahan di Pulau Sumatera
(a) eksistingtahun 2022dan (b)model kesesuaian fisik lahan

(Sumber: hasil analisis, 2024)
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Berdasarkan hasil pemodelan kesesuaian fisik lahan, setiap jenis PPLdapat memiliki
kesesuaian untuktetap dipertahankan atau berpotensi dialihfungsikan sebagai jenis PPL
lain, dengan rincian luas ditampilkan padalabel4.2. Elemen diagonalpada Tabel4.2 (cell
warna abu-abu), menunjukkan luas jenis PPL eksistinggang memang paling sesuai untik
tetap dipertahankan atau tidak berpotensi dialihfungsikan. Sebagai contoh, di Pulau
Sumatera, terdapat seluas 6,19 juta hahutan (nonlindung/konservasi) eksisting yang
memang paling sesuai untuk tetap dipertahankan sebagdiutan (non-lindung/konservasi),
terdapat seluas 6,87 juta ha pertanian lahan kering yang memang paling sesuai untuk
dipertahankan sebagai pertanian lahan kering; daterdapat seluas8,33 juta ha perkebunan
sawit eksisting yang memang paling sesuai untuk tetap dipertahankan sebagai perkebunan

sawit.

Sementara itu, untuk setiap baris pada elemen nosdiagonal, menunjukkan luas
kesesuaian fisik setiap jenis PPleksistinguntuk dijadikan jenis PPLIainnya. Sebagai contoh,
untuk baris 1 padaTabel4.2, terdapat seluas 1,54 juta ha hutan (nonlindung/konservasi)
yangmemiliki kesesuaian fisikuntuk berpotensi dialinfungsikan sebagai perkebunan sawit;
contoh lain untuk baris 5, terdapat seluasl,23 juta ha perkebunan sawit yang memiliki
kesesuaian fisik untuk berpotensi dialihfungsikan sebagai pertanian lahan kering.
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Tabel4.2 Luas kesesuaian fisik laha di Pulau Sumatera tahun 2022

Luas Kesesuaian Fisik Lahanpa mempertimbangkan Variabel Pembatas (ha)

Linl—cill:t:gll((l:)%r;_ew Pertanian Lahan Pertania.n Lahan Perkebungn Perkebt.man Lahan TerbangunPadang Rumputj Tambak
= Basah (Sawah) Kering (non-Sawit) Sawit Semak Belukar
1 2 3 4 5) 6 7 8
=1 1 6.191.461,21 73.298,5¢ 1.177.491,9% 177.761,3 1.538.933,3 11.173,71 6.702,73 2.657,5¢
2B 125.103,4 538.375,72 426.883,0% 64.925,97 401.641,47 13.244,59 1.702,28 5.052,06
.:,@; 3] 1.072.614,25 108.610,34 6.867.708,78 188.275,14 1.412.634,56 21.188,8] 7.138,99 1.640,1€
mf 4 478.852,69 63.080,33 657.938,92 1.237.433,24  1.513.882,16 11.655,89 681,13 2.808,7(¢
7 BB 680.283,17 82.484,07 1.228.441,84 364.846,5¢ 8.327.921,07 12.892,11 426,68 6.815,07
%’ 6 76.062,09 56.313,1 347.876,11 56.320,64 271.581,21 227.935,01 85,11 3.865,53
oy 7 46.796,7 3.660,09 31.644,38 3.157,99 27.303,91 969,10 32.670,3( 201,74
= 8 23.996,1( 22.792,15 9.703,17{ 4.745,46 46.151,29 3.236,25 0,26 40.752,8(

Sumber: hasil analisis (2024)

Hasil pemodelan kesesuaian fisik lahan tersebut masih bersifaimum untuk semua jenis
PPL, artinya 11 parameter fisik mendapat perlakuan atau diperhitungkan secara sama untuk
semua jenis PPL. Mengingapenelitian ini memiliki fokus pada perkebunan sawit, maka
dilakukan penajaman dengan menambahkan variabeVariabel yangberkaitan erat dengan
perkebunan sawit, yang dalam penelitian ini disebut sebagai variabel pembatas (VP).
Terdapat 14 variabel pembatas yang diperhitungkandengan luasan setiap jenis variabel
pembatas di Pulau Sumatera ditampilkan padalabel4.3.

Tabel4.3 Luas Variabel Pembatas di Pulau Suatera tahun 2022

. Luas terhadapPulau

No Variabel Pembatas Luas (ha) Sumatera (%)
Daya dukung lingkungan hidup

1 | (DDLH) penyedia air berdasarkan 604.841,06 1,27%
water district{WD)

2 | Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 9.195.693,06 19,33%

3 | Karst 857.782,08 1,80%

4 | Mangrove 836.229,42 1,76%

5 Kawasarkonservasi dan hutan 10.862.831,46 22.83%
lindung

6 Penutup lahan hutan primer dan 11.542.618,88 24,26%
sekunder

7 | Mata Air 10.644,20 0,02%

8 | Kelerengan di atas 30% 802.140,56 1,69%

9 | Lahan Kritis 4.348.658,67 9,14%

10 | Satwa dilindungi 16.936.635,74 35,59%

11 | Masyarakat adat 2.725.626,04 5,73%

12 | Key Biodiversity Areas (KBA) 6.814.225,30 14,32%
Jasa lingkungan hidup (JLH) tinggi

13 | (pengaturan air, pendukung habitat 25.937.639,89 54,51%
kehati, pengaturan karbon)

14 | Lahanterbangun 1.070.361,12 2,25%

Sumber: hasil analis{2024)
Keterangan: luas perhitungan dengan sistem grid, dalam sistem proyeksi World Cylindrical Equ
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Setiap variabel pembatas tersebutl RG ¢t 2t t ¢ ULt JWT ¢ de G WNI RT W 3t Y0
900 m), jika luas setiap jenis variabel pembatabertampalan dengang50% luas grid, maka

grid tersebut dinyatakan memiliki variabel pembatagVP = 1) namun sebaliknya, jika luas

variabel pembatas yang bertampalanseluas <50% luas grid, maka grid tersebut tidak
dinyatakan memiliki variabel pembatas(VP = 0)Kemudian, grid-grid yang memilikivariabel

pembatas digabungkan ¢patial union), danpeta hasil gabungan14 jenis variabel pembatas

berdasarkan ketentuan tersebutdi Pulau Sumateradapat dilihat pada Gambar4.5.
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Gambar4.5 Peta gabungan Variabel Pembatas di Pulau Sunexf tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Peta gabungan variabel pembatas Gambar 4.5) kemudian diimplementasikan terhadap
peta model kesesuaian fisik lahan (Gambar 4.4(b)), sehingga diperoleh peta model
kesesuaian fisik lahan yang telah mempertimbangkan variabel pembatas(Gambar 4.6(b)).
Pada prinsipnya, wilayah dengan ariabel pembatas tidak boleh dalihfungsikan menjadi
lahan perkebunan sawit. Jika hasil model kesesuaian fisik lahan merupakaperkebunan
sawit namun berada pada wilayah denganvariabel pembatas, maka tidak dilakukan
pengalokasian menjadiperkebunansawit, sehingga alokasi lahannya akan kembali sebagai
PPL eksisting.
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Gambar4.6 Peta penutup/penggunaan lahan di Pulau Sumatera
(a) model kesesuaian fisik lahan dan (b) model kesesuaian lahan dengan variabel pembatas
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Dapat dilihat pada kedua peta padaGambar 4.6, penggunaan variabel pembatas
mengurangi luaskesesuaian fisik lahan perkebunan sawitsebagaisalah satu contoh pada
area yang dingkari merah Secara keseluruhan, di Pulau Sumateraerdapat sekitar 3,44
juta hektar lahan yang awalnyanemiliki kesesuaian fisik lahan sebagai perkebunan sawit
namun berada pada variabel pembatas, sehinggaidak lagi dapat dialihfungsikan sebagai
perkebunan sawit. Luasan tersebut terdiri dari 1,34 juta hektar hutan (non
lindung/konservasi) 0,19 juta hektar sawah 0,43 juta hektar pertanian lahan kering]l,20
juta hektar perkebunan (nonsawit); 0,25 juta hektar lahan terbangun; 0,02 juta hektar
padang rumput/semak belukar; dan 0,03 jutehektar tambak. Pada akhirnya, erdasarkan
hasil pemodelan kesesuaian fisik lahardan penerapan variabel pembatas setiap jenis PPL
memiliki kesesuaian untuk tetap dipertahankan atau berpotensi dialihfungsikan sebagai
jenis PPL lain, dengan rincian luas ditampilkan pad@abel4.4.
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Tabel4.4 Luas kesesuaian fisik lahan di Pulau Sumatera tahun 2022ngan mempertimbangkan variabel pembatas

Luas Kesesuaian Fisik Lahd@nganmempertimbangkan Variabel Pembatas (ha)

Linl—cilltjjt:gng;%r:em Pertanian Laha Pertania.n Laha Perkebun'fln Perkebt.man Lahan Terbangu Padang Rumpu Tambak
= Basah (Sawah) Kering (non-Sawit) Sawit Semak Belukar
1 2 3 4 ) 6 7 8

1 7.527.490,78 73.298,5 177.761,30 202.903,8
4 2 125.103,4 725.004,3 64.925,9 215.012,8

3 108.610,3 7.297.186,8 188.275,1

4 478.852,6! 63.080,3 2.432.978,12 318.337,2
= B 680.283,17 82.484,0 364.846,54 8.327.921,0
23 6 76.062,09 56.313,1 56.320,64 24.594,8 474.921,3

7 3.660,0! 31.644,3 3.157,99 7.739,54 969,1 52.234,7

8 9.703,1‘,{ 4.745,44 20.647,05 3.236,2 66.257,0

Sumber: hasil analisis (2024)

Berdasarkan hasil model kesusaian fisik lahan dengammempertimbangkan \ariabel
pembatas di Pulau Sumaterg ditemukan pula adanya lahanperkebunan sawit eksisting
tahun 2022 seluas5.972.494,67 ha atau sekitar 5,97 juta hayang berada padawilayah
dengan variabel pembatas (Gambar 4.7). Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa lokasi
tersebut tidak dapat dikembangkan lagi, hanya cukugperkebunan sawit eksisting karena
berada pada lokasi variabel pembatasSelain itu, diperlukan pulapengelolaan perkebunan
sawit yang berkelanjutan di lokasilokasi tersebut. Tujuannya, agar tidak terjadi kerusakan
lebih lanjut yang bersifat permanen jikgperkebunan sawitdi lokasi ini terus dikembangkan
tanpa pengelolaan yang baik
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Gambar4.7 Peta indikasi batasan pengembangan Perkebunan Sawit eksisting di Pulau Sumatera

(Sumber: hasil analisis, 2024)
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c. Nilai Batas Atas Perkebunan Sawit di Pulau Sumatera

Pada akhirnya, dengan mempertimbangkansisi kebutuhan Gubbab 4.2.1.a) dan sisi
ketersediaan lahan yang sesuai (subbab 4.2.1.bYiperoleh alokasi luas setiap jenis PPL
dengan proporsi yang ditampilkan padaGambar 4.8 dan Tabel 4.5. Alokasi luas untuk
perkebunan sawit dijadikan sebagai nilabatas atas €ap) luas perkebunan sawit di Pulau
Sumateraberdasarkan perspektif D3TLHyaitu sebesar10.697.295,45ha atau 22,48% dari
total luas wilayah Pulau Sunatera.

B Hutan (non-Lindung/Kanservasi)
B Perkebunan (non-Sawit) @ Perkebunan Sawit B Lahan Terbangun
@ Kawasan Lindung/Konservasi

Luas Penutup/Penggunaan Lahan Hasil Pemodelan

Perkebunan Sawit
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L
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Padang Rumput/Semak Belukar
Badan Air

Tambak

Gambar4.8 Proporsialokasiluas PPL hasipemodelan kesesuaianfisik lahan dengan mempertimbangkan
variabel pembatas diPulau Sumatera tahun 2022

(Sumber: hasil analisis, 2024)

Tabel4.5 Luas dan proporsi alokasi lahan, PPL eksisting, dan selisihnya di Pul&umatera

Jonis PPL Alokasi | PPL2022 |  Selisih Alokasi PPL 2022 Selisih
enis

(ha) %
Hutan (non . 0.176.822,86| 9.179.480,45 2.657,59 19,29% 19,29% 0,01%
LindungKonservasi)
Fsegl?;'f)‘” Lahan Basa ) o6 75479  1.576.928.48 -9.826,32 3,33% 3,31% -0,02%
Pertanian Lahan Kerifl  9.668.344,53| 9.679.811,00 11.466,48 20,32% 20,34% 0,02%
gg\r:if)b“”a” (non 3.963.524,37| 3.966.333,07 2.808,70 8,33% 8,34% 0,01%
Perkebunan Sawit | 10.697.295,45 | 10.704.110,48 6.815,02 22,48% 22,50% 0,01%
Lahan Terbangun 1.036.173,32| 1.040.038,85 3.865,53 2,18% 2,19% 0,01%
Padang
Rumput/Semak 146.202,59|  146.404,35 201,76 0,31% 0,31% 0,00%
Belukar
Tambak 169.366,23|  151.377,48 -17.988,76 0,36% 0,32% -0,04%
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_ Alokasi | PPL2022 |  Selisih Alokasi PPL 2022 Selisih
Jenis PPL
(ha) %
Kawasan | 10.647.476,99| 10.647.476,99 0,00 22,38% 22,38% 0,00%
Lindung/Konservasi
Badan Air 490.286,31|  490.286,31 0,00 1,03% 1,03% 0,00%
PULAU SWIATERA | 47.582.247,45 | 47.582.247,45 100,00% 100,00%

Sumber: hasil analisis, 2024

Dengan demikian, penetapan batas atas luasan perkebunan sawit di Pulau Sumatera
menjadi sangat krusial untuk menjaga keseimbangan antara produktivitas ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan. Kondisi saat in{luas perkebunan sawit eksisting tahun 2022)

yang telah sedikit melampaui kapasitas ekosisten(nilai batas atas/cap perkebunan sawit)

menunjukkan bahwa tanpa intervensi tegas, perkebunan sawit berisiko menyebabkan
kerusakan lingkungan yang permanen, termasuk degradasi tanah, penurunan kualitas air,
dan hilangnya keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk
memastikan batas atas ini ditegakkan, dengan fokus pada intensifikasi lahan dan praktik
berkelanjutan yang mampu meningkatkan produktivitas tanpa memperluas lahan lebih jauh.

Langkah ke depan harus mencakup pendekatan holistik yang melibatkan semua pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, perusahaan, dan masyarakat lokal, untuk mengelola
perkebunan sawit secara berkelanjutan. Hanya dengan demikiarRulau Sumatera dapat
terus berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi nasional tanpa mengorbankan
kelestarian lingkungan bagi generasi mendatang.

4.2.2 Pulau Jawa

a. Kebutuhan Penutup/Penggunaan Lahan

Kebutuhan penyediaan lahardihitung untuk pangan, pakaian/tekstil. Infrastruktur dan kayu,
energi, serta konsumsi sawit lainnya Skenario penyediaan kebutuhanyang digunakan
adalah pada angka 1006yang artinya semua kebutuhan penduduk dipenuhi sendiri dengan
sumber daya yang ada di Pulau Jawa dan tanpa ada impor dan ekspor dari daerah .lain
Berdasarkan skenario perhitungan tersebutkebutuhan lahan Perkebunan Sawit per kapita
per tahun di PulauJawaadalah 417,37 n. Seperti yang terlihat pada diagrandi Gambar4.9,
kebutuhan lahan Perkebunan Sawit terbesar di Pulau Jawa adalah diperuntukkan untuk
pemenuhan energi, yaitu274,78 n¥ per kapita per tahun Untuk pemenuhan kebutuhan
pangan, lahan Perkebunan Sawit yang dibutuhkan adalah seluasg5,78 n¥ per kapita per
tahun, sementara untuk pemenuhan kebutuhan sawit lainnya, yaitwleokimia, dibutuhkan
lahan Perkebunan Sawit sebesar66,81 n¥ per kapita per tahun. Apabila dijumlahkan
keseluruhan kebutuhan berdasarkan jumlah penduduk di Pulau Jawgang pada skenario
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perhitungan ini adalah154.236.790 jiwa, lahan Perkebunan Sawit yang diperlukan adalah
seluas 6.437.336,05ha.

Luas Kebutuhan Lahan
Perkebunan Sawit

per Kapita per Tahun
(m2/kapita/tahun)

m Pangan

B Pakaian/Tekstil
B |nfrastruktur

m Energi

Lainnya

274.78

Gambar4.9 Luas kebutuhan lahan Perkebunan Sawit per kapita per tahun di Pulau Jawa tahun 2022 berdasarkan kategori
(Sumber:kﬁ:;}uahnzrllisis, 2024)
Peta pada Gambar 4.10 menunjukkan penutup/penggunaan lahan eksisting di Pulau Jawa
tahun 2022 dengan detail luasan per jenispenutup/penggunaan lahanditunjukkan pada
Tabel4.6. Dari luas Pulau Jawa sebesal3.259.641,71 ha, jenis penutup/penggunaan lahan
yang mendominasi di Pulau Jawa adalaPertanian Lahan Keringseluas 4,299,700.31 ha
atau sekitar 32.43%. Adapun penutup/penggunaan lahan laindengan luasan yang cukup
besar yaitu Pertanian Lahan Basah (Sawahgeluas 3,740,428.08 ha atau sekitar 28.21%;
Hutan (non-Lindung/Konservasi)seluas 1,892,216.92 ha atau sekitar 14.27%; dan Lahan
Terbangun seluas 1,395,071.80 ha atau sekitar 10.52%. Sementara itu, untuk
penutup/penggunaan lahan Perkebunan Sawitdi Pulau Jawa pada tahun 2022 adalah
seluas 38,612.98ha atau 0.29%.
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Gambar4.10 Peta penutup/penggunaan lahan eksisting di Pulau Jawa tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Tabel4.6 Luas jenis penutup/penggunaan lahan eksisting di Pulalawa tahun 2022

Jenis PL Luas (ha) Luas (%)

Hutan (noALindung/Konservasi) 1,892,216.92 14.27%
Pertanian Lahan Basah (Sawah) 3,740,428.08 28.21%
Pertanian Lahan Kering 4,299,700.31 32.43%
Perkebunan (noeSawit) 435,955.22 3.29%
Perkebunan Sawit 38,612.98 0.29%
Lahan Terbangun 1,395,071.80 10.52%
Padang Rumput/Semak Belukar 15,982.81 0.12%
Tambak 203,314.91 1.53%
Kawasan Lindung/Konservasi 1,191,813.96 8.99%
Badan Air 46,544.73 0.35%

PULAU JAWA 13,259,641.71 100.00%

Sumber: hasil analisis, 2024

Kondisi lahan Perkebunan Sawit eksistingyzang hanya sebesar38,612.98 hatidak dapat
mencukupi kebutuhan lahan Perkebunan Sawitli Pulau Jawayang sebesar6.437.336,05
ha. Dengan kondisi yang defisit, dimana kebutuhan lahan perkebunan sawit lebih tinggi dari
luas lahan eksistingnya, maka diperlukan tambahan lahan dari jenis PPL lain untuk
dialokasikan sebagai Perkebunan Sawit di Puladawa Perbandingan luas kebutuhan dan
PPL eksisting di Puladawatahun 2022 dapat dilihat padaTabel4.7. Selainkebutuhan lahan
Perkebunan Sawit, Pulau Jawa juga mengalami defisit untuk kebutuhan lahan Pertanian

[ 29 L




Lahan Kering, Perkebunan (nosawit), dan Padang Rumput/Semak BelukarSehingga,
pada pemodelan dalam mencari tambahan lahan untuk lahan Perkebunan Sawit tidak
dapat menggunakan alternatif lahan yang berasal dapenutup/penggunaan lahan yang
defisit, yaitu Pertanian Lahan Kering, Perkebunan (nesawit), dan Padang Rumput/Semak

Belukar.

Tabel4.7 Luas kebutuhan dan PPL eksisting di Pulau Sulawesi tahun 2022

Jenis Penutup/Penggunaan Lahan
. Padang
Hu'tan (nor | Pertanian Pertanian |Perkebunar|Perkebunar;  Lahan Rumput/
Lindung/ |Lahan Basa . . : Tambak
: Lahan Kerin¢ (non-Sawit)|  Sawit Terbangun| Semak
Konservasi) (Sawah)
Belukar
Kebutuhan j ‘ ]
lahan (ha) 1.006.180,0492.885.519,7/5.193.767,042.833.255,0(6.437.336,0{ 215.931,51|468.931,24 76.714,31
Luas PPL 4 |
- 1.892.216,973.740.428,0{4.299.700,3] 435.955,22| 38.612,98|1.395.071,8( 15.982,81|203.314,9
Eksisting (ha
Status Surplus Surplus Defisit Defisit Defisit Surplus Defisit Surplus

Sumber: hasil analisis, 2024
b. Kesesuaian Fisik Lahan dan Variabel Pembatas

Pemodelan kesesuaian fisik lahan dimaksudkan untuknencari kandidat tambahan lahan
dalam upaya pemenuhan kebutuhan atas lahan Perkebunan Sawit.Namun, selain
kebutuhan lahanuntuk Sawit, terdapat pula kebutuhan lahan yang harus dipenuhi sehingga
pemodelan kesesuaian lahan ini tidak hanya diterapkan untuk lahan Perkebunan Sawit,
namun semua jenis penutup/penggunaan lahanSeperti yang telah dijelaskan pada subbab
sebelumnya, selain lahan Perkebunan Sawit,Pulau Jawa memiliki lahandengan status
defisit untuk Pertanian Lahan Kering, Perkebunafmon-sawit), dan Padang Rumput/Semak
Belukar. Hal ini berarti dalam proses pencarian kandidat lahan untuk tambahan
PerkebunanSawit tidak bisa menggunakan lahan dafPertanian Lahan Kering, Perkebunan
(non-sawit), dan Padang Rumput/Semak Belukakarena kondisi dari lahan tersebut juga
defisit. Penilaian kesesuaian fisik lahan dilakukan dengan menggunakan metode ECOC
SVM, dengan membandingkan setiap jenis PPL eksisting tahun 20Zzafnbar4.10) dengan
11 parameter fisik di Pulau Jawa.

Berdasarkan pemodelan kesesuaian fisik lahanjenis PPL lain yang dapat dialokasikan
sebagai Perkebunan Sawitdi Pulau Jawaadalah berasal dari Perkebunan (norsawit)
dengan luasan yang tidak besar, yaitu hanya sekita84,88 ha. Dari hasil pemodelan
kesesuaian lahan ini, terlihat bahwa kebutuhan lahan perkebunan sawit tidak dapat
dipenuhi. Selain karena nilai defisitnya yang cukup tinggi, kandidat lahan lain yang dapat
dialokasikan sebagai Perkebunan Sawit juga hanya berasal ddPerkebunan (nonsawit)
dengan luasan yang tidak besar tersebutAlokasi luas dan persebaran setiap jenis PPL
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berdasarkan model kesesuaian fisik lahan di Puladawadapat dilihat padaTabel4.8 dengan
sebaran jenis PPL hasil kesesuaian fisik lahan terdapat pada peta@ambar4.11.

Tabel4.8 Alokasi luas setiap jenis PPL berdasar model kesesuaian fisik lahan di Puldawatahun 2022

Luas Kesesuaian Fisik Lahan (ha)

.Hutan (non- Pertanian Lahar| Pertanian Lahar Perkebunan Perkebunan Lahan Padang
Lindung/Konser| . . . Rumput/ SemaK  Tambak
. Basah (Sawah Kering (non-Sawit) Sawit Terbangun
vasi) Belukar
} 1 2 3 4 5 6 7 8
< 1 986,606.1 141,061.69 745,208.8 3,392.86 10,823.38 84.65 5,039.34
2 2 69,546.1 3,108,848.99 499,897.2¢ 1,271.78 50,832.95 75.51] 9,955.4(
2 3 210,102.91 444,197.6 3,601,644.51 5,596.29 31,309.34 423.33 6,426.11
] 4 25,881.1 63,511.64 274,875.61 69,618.65 84.88 1,612.00 338.64 32.64
o 5 2,207.77 1,697.64 29,613.6! 169.63 4,924.24
% 6 32,820.2! 689,148.4 224,197.6 1,610.33 440,367.5! 6,927.67
& 7 1,106.45 2,906.84 4,431.3( 423.33 2,895.87 3,835.64 383.37
- 8 4,965.81 68,783.21 10,453.77 84.99 4,194.09 84.8 114,748.2
Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar4.11 Peta hasil model kesesuaian fisik lahan Pulau Jawa
(Sumber: hasil analisis, 2024)
Selain memperhatikan kesesuaian lahan, pada proses pemilihan lokasi tambahauantuk
lahan Perkebunan Sawit perlu diperhatikan pula hahal lain yangmenjadi batasan lahan
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai laharmperkebunan sawit, yang pada pemodelan ini
disebut sebagai Variabel Pembatas (VP)Selain sebagai batasanlahan yang tidak dapat
dijadikan sebagai lahan Perkebunan Sawit, VP juga digunakan sebagai upaya dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan juga ekosistem pentingerta menjaga wilayah adat.

Terdapat 14 parameter yang digunakan sebagai VP dalam pemodelaseperti yang terdapat
pada Tabel4.9.
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Tabel4.9 Luas Variabel Pembatas di Puladawatahun 2022

. Luas terhadap
No | Varlat.>el Pembatas - Luas (ha) PulauJawa(%)
1 Daya dgku_ng lingkungan hidup (DDLH) penyedia air berdasal 327711924 24.71%
water district{WD)
2 | Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) -
3 | Karst 912.308,22 6,88%
4 Mangrove 37.576,16 0,28%
5 | Kawasan konservasi dan hutan lindung 1.182.129,07 8,92%
6 | Penutup lahan hutan primer dan sekunder 885.472,01 6,68%
7 | Mata Air 15.113.36 0,11%
8 | Kelerengan di atas 30% 148529,18 1,12%
9 | Lahan Kiritis 2.114.771,50 15,95%
10 | Satwa dilindungi 1.164.756,84 0,88%
11 | Hutanadat 8.61557 0,06%
12 | KeyBiodiversity Areas (KBA) 875.668,48 6,60%
Jasa lingkungan hidup (JLH) tinggi 0
13 (pengaturan air, pendukung habitat & kehati, pengaturan kark 2.225.752.13 16,79%
14 | Lahan terbangun 1.852.164,71 13,97%
Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar4.12 Peta gabungan Variabel Pembatas di Pulau Jawa tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Pada prinsipnya, wilayah dengan/Ptidak boleh diubah menjadi lahan Perkebunan Sawit.
Jika hasil model kesesuaian fisik lahan merupakan Perkebunan Sawit namun berada pada
wilayah dengan Variabel Pembatas, maka tidak dilakukan pengalokasian menjadi
Perkebunan Sawit, sehingga alokasi lahanay akan kembali sebagai PPL eksistingDi
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beberapa pulau lain, penerapan VP pada model dapat memberikan hasil yang cukup
signifikan pada model kesesuaian lahannya. Namun, di Pulau Jawa, penerapan VP ini tidak
memberikan dampak yang signifikan karena model kesesuaian lahan yang dihasilkan baik
dengan atau tanpa VP masi tetap sama. Hal ini disebabkan pula oleh kandidat lahan yang
dapat dialokasikan sebagai lahan Perkebunan Sawit memang sangat kecil dan wilayah yang
menjadi kandidat alokasi lahan Perkebunan Sawit tersebut bukan merupakan wilayah
dengan VP.Alokasi luas dan persebaran setiap jenis PPL berdasarkan model kesesuaian
fisik lahan dengan VP di Pulau Jawa dapat dilihat padabel4.10 dengan sebaran jenis PPL
hasil kesesuaian fisik lahan terdapat pada peta dcambar4.13.

Tabel4.10 Alokasi luas setiap jenis PPL berdasar model kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkan Variabel
Pembatas di PulawJawatahun 2022

Luas Kesesuaian Fisik Lahan dengan mempertimbangkan Variabel Pembatas (VP)

Pertanian Lahan Kering A

Hutan (non- Pertanian Lahan Pertanian Lahan Perkebunan Perkebunan e Padang Rumput/ Tambak
Lindung/Konservasi]  Basah (Sawah) Kering (non-Sawit) Sawit 9 Semak Belukar
1 2 2 4 5 6 7 8
T 1 986,606.11 141,061.6! 3,392.86 10,823.3: 5,039.34
; 2 69,546.1. 3,108,848.9 50,832.9! 9,955.4(
c
B 3 210,102.9 3,601,644.5. 5,596.2 31,309.3: 6,426.17
)
I 4 25,881. 1 63,511.6: 69,618.6: 1,612.0 338.6:
E 5 2,207.7. 1,697.6 4,924.28
@ 6 32,820.2 224,197.6: 440,367.5 6,927.67
3 7 1,106.4 2,906.8 2,895.81 3,835.64
8 4,965.8! 10,453.7. 4,194.04 114,748.2.
Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar4.13 Peta hasil model kesesuaian fisik lahan dengan Variabel Pembatas Pulau Jawa
(Sumber: hasil analisis, 2024)
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Selain sebagai pertimbangan dalam menentukatokasi tambahan untuk Perkebunan Sawit,
dengan penerapan VP dapat pula diketahui lokasi Perkebunan Sawit eksisting yang berada
pada VPR Di Pulau Jawalitemukan seluas2.123,05ha luas Perkebunan Sawit Eksisting yang
berada di wilayah VRlan tersebardi Provinsi Banten danJawa Barat, seperti yang terdapat
pada Gambar 4.14. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa terdapat ancaman gangguan
terhadap lingkungan hidup di lokasi tersebut karena adanya konversi lahan menjadi
Perkebunan Sawit. Pada lahan tersebut, diperlukan mitigasi agar dalam pengembangannya,
Perkebunan Sawit tidak nenyebabkan kerusakan lingkungan bagi daerah sekitarnya serta
pengawasan agar tidak terjadi perluasan Perkebunan Sawit ke wilayah dengédR.
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Gambar4.14 Peta indikasi batasan pengembangan Perkebunan Sawit eksistimgPulau Jawa
(Sumber: hasil analisis, 2024)

c. Nilai Batas Atas Perkebunan Sawit di Pulau Jawa

Dari hasil pemodelan, diperoleh bahwa luasan batas atas ap) perkebunan sawit
berdasarkan perspektif D3TLH di Pulau Jawa adalah sebesar 38.612,98 hatau sekitar
0,29% dari total luas Pulau JawaNilai batas atas (ap) tersebut sama dengan luas
perkebunan sawit eksisting yang terdapat di Pulau Jawa saat iilal ini disebabkan karena
tidak adanya kandidat lahan lain yang dapat dialokasikan sebagkihan Perkebunan Sawit
berdasarkan hasil penilaian kesesuaian fisik lahan dan jugaenerapan VPselain lahan
Perkebunan (nonrsawit) yang hanya selua4,88 ha

Diagrampada Gambar4.15 menunjukkan proporsi luas setiap jenis penutup lahan di Pulau
Jawadari hasil pemodelan kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkaWP. Luasan
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lahan Perkebunan Sawit yantnanya memiliki proporsi sebesar 0,2% menunjukkan bahwa
hanya sebagian kecil dari karakteristik fisik wilayah Pulau Jawa yang cocok digunakan
sebagai lahanperkebunansawit. Hasil ini tentu juga dipengaruhi oleh keterbatasan metode
dan data training yang digunakan, dimana kandidat lahaperkebunan sawit dicari dan
disesuaikan dengan kondisi fisik dari laharperkebunan sawit yang telah ada (eksisting) di

Pulau Jawa.

Luas Penutup/Penggunaan Lahan Hasil Pemodelan

@ Hutan (non-Lindung/Konservasi)

Hutan {non-l.indus‘g.l'mnmasi}
- 8,62

Pertanian Lahan Kering
39,17%

@ Perkebunan Sawit [ Lahan Terbangun

Pertanian Lahan Basah (Sawah)
Padang Rumput/Semak Belukar

Badan Air

Pertanian Lahan Basah (Sawah)
27,16%

Pertanian Lahan Kering B Perkebunan (non-Sawit)
Tambak [ Kawasan Lindung/Konservasi

Gambar4.15 Proporsi luas PPL hasil pemodelan kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkan variabel pembatas
di Pulau Jawa tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Tabel4.11 Luas dan proporsi alokasi lahan, PPL eksisting, dan selisihnya di Puldawa

. Alokasi | PPL2022 | selisih Alokasi | PPL 2022| Selisih
Jenis PPL
(ha) (%)

Hutan (nor . 1.143530,53| 1.892.216,92| 748.686,39| 8.62% | 1427%| 5,65%
Lindung/Konservasi)

(Psear\t;‘;‘;]"’;” Lahan Basah| 4 o0 676 68| 3.740.42808| 13975140 27.16%| 2821%| 1,05%
Pertanian Lahan Kering| 5.193.767,02| 4.299.700,31| -894.066,71| 39,17%| 32,43%| -6,74%
Perkebunan (neSawit) 440.874,48 435.955,22 -4.919,26 3,32% 3,29% | -0,04%
Perkebunan Sawit 38.612,08 38.612,08 0,00 029%| 029%| 000%
Lahan Terbangun 1.394.902.17| 1.395.071,80 169.63| 10,52%| 1052%| 0,00%
EZEJT;? Rumput/Semakl 5552 g0 15.982,81 24499| 012%|  012%| 0,00%
Tambak 192.691,37| 203.314.91 10.62354| 145%| 153%| 0,08%
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. Alokasi | PPL2022 |  Selisih Alokasi | PPL 2022| Selisih
Jenis PPL
(ha) (%)
Kawasan . 1.191.813,96| 1.191.813,96 0,00| 899% 8,99% | 0,00%
Lindung/Konservasi
Badan Air 46.544,73 46.544,73 0,00| 0,35% 0,35%| 0,00%
PULAU JAWA 13.259.641,71 | 13.259.641,71 0,00 | 100,00% | 100,00% | 0,00%

Sumber: hasil analisis, 2024

4.2.3 Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara

a. Kebutuhan Penutup/Penggunaan Lahan

Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara merupakan sasatunya dari tujuh wilayah pulau
kepulauan di Indonesia yang tidak memiliki perkebunan sawit eksisting. Hal ini disebabkan
oleh karakteristik ekosistem di Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara yang didominasi oleh
Pegunungan Denudasional Bermaterial Campuran Batuan Beku Luar dan Batuan Piroklastik
Vegetasi Padang Rumput Monsun Pamah (KLHK, 2020), di mana ekosistem ini memiliki
lapisan tanah yang sangat tipis sehingga tidak banyak vegetasi yang dapat tumbuh,
termasuk sawit. Adapun vegetasi yang cocok hidup di wilayah ini adalah vegetasi kecil
seperti savana/padang rumput.Hal ini juga terlihatpada peta penutup lahan Kepulauan Bali
dan Nusa Tenggara di mandutupan lahan berupa pertanian lahan kering darpadang
rumput/semak belukar menempati posisi kedua dan keempat terluaglengan luasan lahan
total keduanya sekitar 35% dari luas penutup lahan keseluruhan di wilayah tersebut
(Gambar4.16 dan Tabel4.12).

Tabel4.12 Luas jenis penutup/penggunaan lahan eksisting d{epulauan Bali dan Nusa Tenggatahun 2022

Jenis PL Luas (Ha) Luas (%)
Hutan (non-Lindung/Konservasi) 2,020,016.33| 28.17%
Pertanian Lahan Basah (Sawah) 616,294.87 8.59%
Pertanian Lahan Kering 1,696,516.15| 23.66%
Perkebunan (nonrSawit) 14716 0.21%
Perkebunan Sawit - 0.00%
Lahan Terbangun 166,752.06 2.33%
Padang Rumput/Semak Belukar 928,562.14 | 12.95%
Tambak 32,495.85 0.45%
Kawasan Lindung/Konservasi 1,678,158.30| 23.40%
Badan Air 17,948.08 0.25%
KEPULAUAN BALI DAN NUSA TENGGAF 7,171,459.35| 100.00%

Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar4.16 Peta penutup/penggunaan lahan eksisting di Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)
Kondisi eksisting di mana tidak terdapatnyaperkebunan sawit di wilayah Bali dan Nusa
Tenggarajuga linear dengandata statistik terkait produksi dan konsumsisawit di daerah
tersebut. Data produksi dariKementerian Pertanianmenunjukkan nilai nihil untuk wilayah
Bali dan Nusa Tenggarasehingga menghasilkan nilafootprint intensity (nilai produktivitas)
nol. Sehingga, nilai kebutuhan lahan untuk wilayah tersebyiiga O ha Tabel4.13).
Tabel4.13 Luas kebutuhan dan PPL eksisting d#iepulauan Bali dan Nusa Tenggatahun 2022

Jenis Penutup/Penggunaan Lahan

Hut - Pertani Pad
. utan (non ertanian Pertanian Perkebunan Perkebunan Lahan adang
Lindung/Kons Lahan Basah Lahan Kering (non-Sawit) Sawit Terbangun Rumput/ Tambak
ervasi) (Sawah) 8 & Semak Belukar
Kebutuhan lahan (ha) 1,006,180.05  534,777.38  386,425.37  146,419.97 0.00 21,462.10 34,585.75 5,547.87
Luas PPL Eksisting (ha) 2,020,016.33  616,294.87 1,696,516.15 14,715.56 0.00 166,752.06  928,562.14 32,495.85
Surplus/Defisit? Surplus Surplus Surplus Defisit - Surplus Surplus Surplus

Sumber: hasil analisis, 2024
b. Kesesuaian Fisik Lahan dan Variabel Pembatas

Meskipun di Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara tidak terdapaérkebunan sawit eksisting,
pemodelan kesesuaian lahan tetap dilakukan. Denganmenggunakan pendekatan
karakteristik ekoregion yang miripdengan wilayah Bali dan Nusa Tenggayaerkebunan
sawit eksisting di Kepulauan Maluku dipilih menjadi sampel pemodelan. Hasil pemodelan
SVM menunjukkan terdapat 2 grid di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki
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kesesuaian untuk ditanami sawit. Gambar 4.17 menunjukkan hasil pemetaan kesesuain
lahan di wilayah Bali dan Nusa Tenggara, di mana tidak terlihat area perkebunan sawit di
wilayah tersebut (ditunjukkan oleh warna coklat).
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Gambar4.17 Peta hasil model kesesuaian fisik lahan Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara
(Sumber: hasil analisis, 2024)
Setelah memasukkan faktorvariabel pembataspada hasil pemodelan(Gambar4.18), 2 grid
yang sebelumnya memenuhi kesesuaian fisik untuk lahaperkebunan sawit pada akhirnya
tidak bisa dijadikan perkebunan sawit karena berada di wilayah yang memiliki variabel
pembatas.
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Gambar4.18 Peta gabungan Variabel Pembatas d{epulauan Bali dan Nusa Tenggartahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Berdasarkan data fisik curah hujankondisi wilayah Bali dan Nusa Tenggara mempunyai
curah hujan yang relatif rendah Selain itu, berdasarkan data variabel pembatas defisit air,
sebagian wilayah ini juga mengalami defisit air (lihat Lampiran peta Variabel Pembatas).
Kedua hal inijjuga dapat menjadi faktor tambahan penyebab sawit tidak cocok tumbuh di
wilayah Bali dan Nusa TenggaraSehingga, lerdasarkan pemodelan kesesuaian fisik lahan
serta adanya variabel pembatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapagenis PPL lain
yang dapat dialokasikan sebagai Perkebunan Sawit di Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara
(Tabel4.14).




Tabel4.14 Alokasi luas setiap jenis PPL berdasar model kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkan Variabel
Pembatas diKepulauan Bali dan Nusa Tenggarahun 2022

Luas Kesesuaian Fisik Lahan dengan mempertimbangkan Variabel Pembatas (ha)

Hutan
. Perkebunan Perkebunan Padang Rumput,
(non-Llndung/ Basah (Sawah) Kering (non-Sawit) Sawit TR0l Semak Belukar LIS
Konservasi)
1 2 3 4 5 6 7 8
1,602,994.64 38,281.2 106,738.2

85,357.95 301,883.01 35,059.41
B 88,938.07 973,529.62 86,013.01
2,773.52 758.72

39,400.22 35,633.2 20,274.4
¢ 22,060.87 119,090.2
6,685.15 6,265.9

Sumber: hasil analisis, 2024

544,430.24
4,888.68 1,445.11

c. Nilai Batas Atas Perkebunan Sawit di Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara

Pada akhirnya, diperoleh ilai batas atas (cap)luas Perkebunan Sawit berdasarkan
perspektif D3TLH di Kepulauan Bali danNusa Tenggara sebesar Ba. Hal inidikarena baik
dari data statistik footprint intensity, serta kondisi fisik dan ekologiswilayah, menunjukkan
bahwa wilayah Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara tidak cocok untuk ditanami sawitleh
karena itu, untuk memenuhi kebutuhan akan sawit di daerah ini, perlu pasokan dawilayah
pulau/kepulauan lain di Indonesia.

Luas Penutup/Penggunaan Lahan Hasil Pemodelan

Kawasan Lhdu'zjltomarmi
23,4 Hutan (non-Lindu wmns«m&si]
28,17

Padang nnm&ummll Belukar”
'y

Pertanian Lal;’asuls?all (sawah)

Pertanian Lahan Kering
23,66%

@ Hutan (non-Lindung/Konservasi) [ Pertanian Lahan Basah (Sawah)  Pertanian Lahan Kering [l Perkebunan {non-Sawit)
@ Perkebunan Sawit @ Lahan Terbangun | Padang Rumput/Semak Belukar @ Tambak [ Kawasan Lindung/Konservasi
Badan Air

Gambar4.19 Proporsi luas PPL hasil pemodelan kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkan variabel pembatas
di Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)
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Gambar 4.19 merupakan diagramproporsi PPLdi Kepulauan Bali dna Nusa Tenggara dari
hasil pemodelan kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkaWariabel Pembatas.
Diagram tersebut menunjukkan tidak adanya proporsi lahan yang sesuai untuk ditanami
sawit. Mayoritas lahan cocok untuk hutan (nodindung) dan pertanian lahan kering, masing
masing dengan proporsi 28,17% dan 23,66%.uas dan proporsi alokasi lahan, PPL eksisting,
dan selisihnya di Pulau Sulawesilapat dilihat pada Tabel4.15.

Tabel4.15 Luas dan proporsi alokasi lahan, PPL eksisting, dan selisihnyaKigpulauan Bali dan Nusa Tenggara

Jenis PL A'g;)";‘s' P"(é())zz Sg,'/'os)'h Alokasi (ha) | PL 2022 (ha)| Selisin (ha)

Hutan (nonLindung/Konservasi) 28.17%| 28.17% 0.00%| 2,020,016.33| 2,020,016.33 0.00
Pertanian Lahan Basah (Sawah) 8.59%| 8.59% 0.00%| 616,210.60| 616,294.87 84.27
Pertanian Lahan Kering 23.66%| 23.66% 0.00%| 1,696,516.15 1,696,516.15 0.00
Perkebunan (noiSawit) 0.21%| 0.21% 0.00% 14,884.17 14,715.56 -168.61
Perkebunan Sawit 0.00% 0.00% 0.00% 0.00 0.00 0.00
Lahan Terbangun 2.33%| 2.33% 0.00%| 166,752.06| 166,752.06 0.00
Padang Rumput/Semak Belukar 12.95%| 12.95% 0.00% 928,477.81| 928,562.14 84.34
Tambak 0.45%|  0.45% 0.00% 32,495.85 32,495.85 0.00
Kawasan Lindung/Konservasi 23.40%| 23.40% 0.00%| 1,678,158.30| 1,678,158.30 0.00
Badan Air 0.25%| 0.25% 0.00% 17,948.08 17,948.08 0.00

PULAU BALI NUSTRA 100.00%| 100.00% 0.00%| 7,171,459.35| 7,171,459.35 0.00

Sumber: hasil analisis, 2024

4.2.4 Pulau Kalimantan

a. Kebutuhan Penutup/Penggunaan Lahan

Berdasarkan skenario penyediaan kebutuhan yang mencakup pangan, pakaian/tekstil,
infrasturktur dan kayu, energi, dan konsumsi sawit lainnya, kebutuhan lahan Perkebunan
Sawit per kapita per tahun di PulawKalimantan adalah 241.74 m2. Sekitar 22,53% atau
928.036.671.5m?2 merupakan kebutuhan lahan Perkebunan Sawit untuk pangar§2,31%
atau 2.565.894.970 m? untuk energi; dan15,15% atau623.891.349,8 m? untuk kebutuhan
sawit lainnya. Gambar 4.20 memperlihatkan proporsi kebutuhan lahan perkebunan sawit
per kapita di Pulau Sulawesi tahun 2022 berdasarkan kategori kebutuhan. Dengan
penduduk tahun 2022 sejumlah17.033.900 jiwa, total kebutuhan lahan Perkebunan Sawit
di Pulau Sulawesi adalah4.117.822.990,79 ha atau sekitar 12.37% dariluas total pulau
Kalimantan.




36,63 Luas Kebutuhan Lahan

Perkebunan Sawit
per Kapita per
Tahun (m2/kapita/tahun)

54,48

0,00
Pangan

= Pakaian/Tek
stil
» Infrastuktur

150,63

Gambar4.20 Luas kebutuhan lahan Perkebunan Sawit per kapita per tahun di Pul&alimantantahun 2022 berdasarkan
kategori kebutuhan
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Berdasarkan kondisi PPL eksisting, dari total luas wilayah Pulaalimantan sekitar
23,744,869.18 ha, 44.40% diantaranya merupakan Hutan (non-Lindung/Konservasi)
22,31% merupakanKawasan Lindung/Konservasidan 13,15% merupakan Pertanian Lahan
Kering. Sementara itu, luaslahan perkebunan sawit eksistingtahun 2022 di Pulau
Kalimantan adalah 6,682,951.43ha atau 12,50% dari total luas wilayah Pulawalimantan.
Persebaran dan luasan masingmnasing jenis PPL PulalKalimantantahun 2022 dapat dilihat
pada Gambar4.21 dan Tabel4.16.
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(Sumber: hasil analisis, 2024)

Tabel4.16 Luas jenis penutup/penggunaan lahan eksisting di Pulau Kalimantan tahun 2022
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JenisPPL Luas (ha) Luas (%)

Hutan (nonLindung/Konservasi] 23,744,869.18 44.40%
Pertanian Lahan Bas§8awah) 702,632.15 1.31%
Pertanian Lahan Kering 7,033,421.62 13.15%
Perkebunan (nosawit) 1,478,391.12 2.76%
Perkebunan Sawit 6,682,951.43 12.50%
Lahan Terbangun 710,187.07 1.33%
Padang Rumput/Semak Beluke 248,750.62 0.47%
Tambak 295,879.09 0.55%
Kawasan Lindung/Konservasi | 11,931,303.83 22.31%
Badan Air 647,507.95 1.21%

PULAUKALIMANTAN 53,475,894.06 100,00%

Sumber: hasil analisis, 2024
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Jika didasarkan pada perspektif D3TLH, laharPerkebunan Sawit eksisting di Pulau
Kalimantan, seluas 6.682.951,43 hektar, sudah jauh memenuhi kebutuhan lahamya yang
mencapai 411.782,30 ha. Dengan kondisi yangurplus, yaitu kebutuhan lahan perkebunan
sawit lebihrendah dari luas lahan eksistingnya, makdidak diperlukan tambahan lahandari
jenis PPL lainuntuk dialokasikan sebagaiPerkebunan Sawit di Pulau Kalimantan atau
dengan kata lain tidak diperlukan lagi ekspansi perkebunan SawiPerbandingan luas
kebutuhan dan PPL eksisting di Pulaalimantantahun 2022 dapat dilihat padaTabel4.17.

Tabel4.17 Luas kebutuhan dan PPL eksisting di Pulau Kalimantan tahun 2022

Jenis Penutup/Penggunaan Lahan

Pertanian . Padang
Hutan (non- Pertanian
. Lahan Perkebunan [Perkebunan |Lahan Rumput/
Lindung/ Lahan . . Tambak
.. |Basah . (non-Sawit) |Sawit Terbangun |Semak
Konservasi) Kering
(Sawah) Belukar
Kebutuhan 51,136.46 859,595.572,397,834.72 144,679.26 411,782.30 23,847.46 27,378.93 506.84

lahan (ha)

Luas PPL 23,744,869.1§ 702,632.157,033,421.621,478,391.126,682,951.43 710,187.07 248,750.62295,879.09
Eksisting (ha)

Status Surplus Defisit Surplus Surplus Surplus Surplus Surplus | Surplus

Sumber: hasil analisis, 2024

b. Kesesuaian Fisik Lahan dan Variabel Pembatas

Berdasarkan pemodelan kesesuaian fisik lahan, terdapat selua®,549,273.90ha lahan dari
jenis PPL lain yang dapatlialokasikan sebagaiPerkebunan Sawit di Pulau Kalimantan.
Alokasi ini paling banyak berasal daijenis PPL PertaniarHutan (non-Lindung/Konservasi)
yaitu sekitar 1.155,003.53 ha; dan Pertanian Lahan Keringyaitu sekitar 780.990,53 ha.
Alokasi luas dan persebaran setiap jenis PPL berdasarkan model kesesuaian fisik lahan di
Pulau Kalimantan dapat dilihat pada Tabel4.18 dan Gambar4.22.

Tabel4.18 Alokasi luas setiap jenis PPL berdasar model kesesuaian fisik lahan di Pulau Kalimantan tahun 2022

Luas Kesesuaian Fisik Lahan Tanpa mempertimbangkan Variabel Pembatas (ha)

-Hutan (non- Pertanian Lahar| Pertanian Lahar, Perkebunan Perkebunan Lahan Padang
Lindung/Konse| ) ) ) Rumput/ Semakl Tambak
. Basah (Sawah Kering (non-Sawit) Sawit Terbangun
vasi) Belukar
1 2 3 4 5 6 7 8

£ 1 21,697,329.84 73,088.01 739,162.81 33,014.18 1,155,003.53 20,779.06 2,813.72 23,678.0z
E’ 2 207,620.31 340,304.16 37,778.37 20,419.13 94,119.21 2,305.50 85.47
% 3 2,719,909.49 42,972.51 3,440,106.94 34,596.19 780,990.53 13,174.30 85.48 1,586.18
il 4 644,516.47 43,764.42 265,700.11 196,552.85 318,160.71 7,856.44 1,025.18  814.94
a 5 2,349,862.11 82,543.95 874,682.74 26,659.22 3,340,190.63 6,041.89 1,452.28 1,518.6C
% 6 264,016.20 14,847.53 105,467.91 12,697.44 135,735.72 176,609.40 256.39 556.49
o 7 146,092.59 1,024.51 23,159.49 2,307.28 49,115.05 631.28 26,328.21 92.21
- 8 195,707.69 3,273.61 2,660.65 2,198.61 16,149.16 702.98 75,186.3¢

Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar4.22 Peta hasil model kesesuaian fisik lahanPulau Kalimantan
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Sebagai paya perlindunganekosistem vital sertakeanekaragaman hayati dan habitatnya
dari ekspansi Perkebunan Sawit di Pulau Kalimantan model kesesuaian fisik lahan
disempurnakan dengan mempertimbangkan Variabel Pembatas.Terdapat tiga belas
Variabel Pembatas ditemukan terdapat di PulaiKalimantan, dengan Satwa Dilindungi dan
JLH Tinggi sebagai Variabel Pembatas yang meliputi lebih dari setengah luas wilayah Pulau
Kalimantan. Sekitar 36,75 juta hektare atau 68,77% dari luas wilayah PulauKalimantan
merupakan wilayah daerahJLH tinggi Variabelsatwa dilindungimeliputi 34,72 juta hektare
atau 64,93% dari luas wilayah PulaKalimantan yang tersebar di seluruh provinsi Adapun
variabel pembatas DDLH penyedia air di pulau Kalimantan tidak ditemukan
mengindikasikan bahwa kondisi ketersediaan air yang nsh surplus dibandingkan dengan
kebutuhannya. Tabel 4.19 memperlihatkan luas masingmasing Variabel Pembatas yang
ada di PulauKalimantan. Sementara lokasi gabungan dari seluruh Variabel Pembatas yang
terdapat di PulauKalimantan dapat dilihat pada Gambar4.23.
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Tabel4.19 Luas Variabel Pembatas di Pulaialimantantahun 2022

. Luas terhadap Pulau

No Variabel Pembatas Luas (ha) Kalimantan (%)
Daya dukung lingkungan hidup

1 | (DDLH) penyedia air berdasarkan 0.000 0.000
water district(\WD)

2 | Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 8,434,414.321 15.772

3 | Karst 870,819.650 1.628

4 | Mangrove 577,750.263 1.080

5 I_(awasan konservasi dan hutan 12,000,048.438 22 440
lindung

6 Penutup lahan hutan primer dan 26,561,006.763 49.669
sekunder

7 | Mata Air 1,452.567 0.003

8 | Kelerengan di atas 30% 459,536.743 0.859

9 | Lahan Kiritis 2,671,205.832 4,995

10 | Satwa dilindungi 34,722,115.834 64.930

11 | Masyarakat adat 1,246,95.591 0.233

12 | Key Biodiversity Areas (KBA) 6,501,477.838 12.158
Jasa lingkungan hidup (JLH) tinggi

13 | (pengaturan air, pendukung habitat 36,775,651.283 68.771
kehati, pengaturan karbon)

14 | Lahan terbangun 3,146,969.820 5.885

Sumber: hasil analisis, 2024

110°00'00"E 115°00'00"E

Legenda
Variabel Pembatas

120°00'00"E

A

0 100 200 300 400 500 km

5°00'00"N

£¢m§

0°00'00
g
2
£
E
¥

Kalimantan Tengah

=57 {

Gyt & B |
: i : r/_,—(?.

g 4

. 3 n’h@ l‘f‘\,, 2 o

(©Xayasan L’o;!?uf_fiiifg;jja oy (LPKN;r»rA) gi_gf) :

S &
110°00'00"E 115°00'00"E

T
\f ! "'f
WoF

N.,00.00.5

P e
(L ey
w4

©

!
& S
ulawey| Selal S\:Qweslfng
L
Ly Q&3
A
§ :
o o
G
120°00'00"E

Gambar4.23 Peta gabungan Variabel Pembatas di Puldgalimantantahun 2022

(Sumber: hasil analisis, 2024)
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Adanya Variabel Pembatas menyebabkan berkurangnyaalokasi lahan Perkebunan Sawit
dari jenis PPL lainmenjadi 664,159.81 ha. Alokasi ini paling banyak berasal darenis PPL
Pertanian Hutan (nontLindung/Konservasi) yaitu sekitar 155,931.99 ha; dan Pertanian
Lahan Kering yaitu sekitar344.477,24 ha. Alokasi luas setiap jenis PPL di Pulau Sulawesi
berdasarkan model kesesuaian fisik lahan yang sudah mempertimbangkan Variabel
Pembatas dapat dilihat padaTabel4.20 dengan persebarannya diperlihatkan olefGambar

4.24.

Tabel4.20 Alokasi luas setiap jenis PPL berdasar model kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkan Variabel
Pembatas di Pulau Kalimantan tahun 2022

Luas Kesesuaian Fisik Lahan dengan mempertimbangkan Variabel Pembatas (ha)

_Hutan (non- Pertanian Lahar| Pertanian Lahary Perkebunan Perkebunan Lahan Padang
Lindung/Konser| ) . ) Rumput/ Semak Tambak
. Basah (Sawah Kering (non-Sawit) Sawit Terbangun
vasi) Belukar
1 2 8 4 8
1 22,696,401.37 73,088.0 33,014.1§ 9 4 23,678.07
= 2 383,431.14 37,778.31 20,419.1.
3 42,972.51 3,876,620.21 34,596.19
4 43,764.47 265,700.11 428,991.5
5 5 82,543.9% 874,682.74 26,659.27
Q 6 14,847.53 105,467.91 12,697.44
7 1,024.51 23,159.44 2,307.28
8 3,273.61 2,660.64 2,198.6
Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar 4.24 Peta hasil model kesesuaian fisik lahan dengan Variabel PembataBulau Kalimantan
(Sumber: hasil analisis, 2024)
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Luas variabel pembatas yang ada di Kalimantan mencapai 46.572.790,18 ha dari
53.475.894,06 ha luas kalimantan atau sekitar 87.09%. Jika ditinjau dari hal ini maka luasan
lahan yang boleh ditanami oleh sawit (terlepas dari sesuai atau tidak dengan karaktstik
fisik sawit) adalah 12,91% atau 6.903.103,88 ha. Pada kondisi real nya, terdapat banyak
lahan perkebunan sawit yang berada pada wilayah variabel pembatas. Berikut adalah
perkebunan sawit yang berada pada variabel pembatas.
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Gambar4.25 Peta indikasi batasan pengembangan Perkebunan Sawit eksistinlj Pulau Kalimantan
(Sumber: hasil analisis, 2024)

c. Nilai Batas Atas Perkebunan Sawit di Pulau Sulawesi

Pada akhirnya, diperoleh ilai batas atas (cap) luas Perkebunan Sawit berdasarkan
perspektif D3TLH di PulauKalimantan sebesar6,612,724.93ha atau12.37% dari total luas
wilayah PulauKalimantan.

Gambar 4.26 merupakan diagram proporsi PPL di Pulau Kalimantan hasil pemodelan
kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkarvVariabel Pembatas. Luas dan proporsi
alokasi lahan, PPleksisting, dan selisihnya di Pulau Sulawesiapat dilihat padaTabel4.21.
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Gambar4.26 Proporsi luas PPL hasipemodelan kesesuaianfisik lahan dengan mempertimbangkan variabel pembatas

Tabel4.21 Luas dan proporsi alokasi lahan, PPL eksisting, dan selisihnya di Pulau Sulawesi

di Pulau Sulawesi tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Sonis PPL Alokasi | PPL2022 |  Selisih Alokasi PPL 2022 Selisih
enis

ha %

(ha)
Hutan (non .| 5.382.234,39 | 23,744,869.18 0.00 44.40% 44.40% 0,05%
Lindung/Konservasi)
(PS?;A‘;‘;‘;:’)‘” Lahan Basa ;| 51767534 |  702,632.15| -156.963.43 1.61% 1.31% 0,00%
Pertanian Lahan Kerinl 4.217.010,10 | 7,033,421.62 42,972.51 13.07% 13.15% 0,00%
Fs’zwif)b“”a” (non 292.301,54 | 1,478,391.12 43,764.42 2.68% 2.76% 0,00%
Perkebunan Sawit 483.520,78 | 6,682,951.43 70,226.50 12.37% 12.50% -0,05%
Lahan Terbangun 222.456,51 710,187.07 0.00 1.33% 1.33% 0,00%
Padang
Rumput/Semak 243.409,88 248,750.62 0.00 0.47% 0.47% 0,00%
Belukar
Tambak 199.725,54 |  295,879.09 0.00 0.55% 0.55% 0,00%
Kawasan .| 11,931,303.83 | 11,931,303.83 0.00 22.31% 22.31% 0,00%
Lindung/Konservasi
Badan Air 647,507.95 647,507.95 0.00 1.21% 1.21% 0,00%
PULAU SULAWES| | 18.623.574,68 | 18.623.574,68 0,00 100,00% 100,00% 0,00%

Sumber: hasil analisis, 2024
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Penetapan batas atas (cap) luasan perkebunan sawit di Pulaialimantan sangat krusial,
mengingat kebutuhan Perkebunan Sawit yang jauh di bawah luas perkebunan sawit
eksisting. Setiap ekspansi baru harus didasarkan pada kajian daya dukung lingkungan, yang
mempertimbangkan kapasitas ekosistem dalam mendukung perkebunan sawit tanpa
merusak fungsi lingkungan.

Jika memang harus dilakukan ekspansi, gningkatan produktivitas lahan perkebunan sawit
yang sudah ada melalui penerapan teknologi agrikultur berkelanjutan, seperti varietas
unggul dan praktik budidaya yang efisien, seharusnya menjadi prioritas utama. Dengan
demikian, peningkatan hasil sawit damt dicapai tanpa perlu memperluas lahan secara
signifikan, yang justru dapat menekan Pertanian Lahan Kering dan Perkebunan Non Sawit
yang memiliki peran penting dalam keberlanjutan sistem pangan lokal. Selain itu,
pembatasan ekspansi ke area sensitif sepdr daearah jelajah satwa lindung, hutan primer
dan kawasan ekosistem esensial harus ditegakkan secara tegas, mengingat pentingnya
wilayah tersebut untuk melindungi keanekaragaman hayati, menjaga keseimbangan
ekosistem, dan memitigasi dampak perubahan iklimserta risiko bencana alam di
Kalimantan.

4.2.5 Pulau Sulawesi

a. Kebutuhan Penutup/Penggunaan Lahan

Berdasarkan skenario penyediaan kebutuhan yang mencakup pangan, pakaian/tekstil,
infrastruktur dan kayu, energi, dan konsumsi sawit lainnya, kebutuhan lahaRerkebunan
Sawitper kapita per tahun di Pulau Sulawesi adalaB17,82m>. Sekitar 73,40% atau 673,67
m? merupakan kebutuhan lahan Perkebunan Sawit untuk pangar21,40% atau 196,40m?
untuk energi; dan 5,20% atau47,75 n? untuk kebutuhan sawit lainnya. Gambar 4.27
memperlihatkan proporsi kebutuhan lahan perkebunan sawit per kapita di Pulau Sulawesi
tahun 2022 berdasarkankategori kebutuhan. Dengan penduduk tahun 2022 sejumlah
20.333.900 jiwa, total kebutuhan lahan Perkebunan Sawit di Pulau Sulawesi adalah
1.866.291,89ha.




41,75 Luas Kebutuhan Lahan
Perkebunan Sawit

per Kapita per Tahun
(m2/kapita/tahun)

= Pangan

= Pakaian/Tekstil
Infrastruktur
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Lainnya

Gambar4.27 Luas kebutuhan lahan Perkebunan Sawit per kapita per tahun di Pulau Sulawesi tahun 2022 berdasarkan
kategori kebutuhan
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Berdasarkan kondisi PPL eksisting,dari total luas wilayah Pulau Sulawesi sekitar
18.623.574,68 ha,33,00% diantaranya merupakan Kawasan Lindung/Konservasi, 28,95%
merupakan Hutan (nonLindung/Konservasi); dan 22,64% merupakan Pertanian Lahan
Kering Sementara itu,luas lahan perkebunan sawit eksistingahun 2022di Pulau Sulawesi
adalah 473.821 ha atau 2,54% dari total luas wilayah Pulau SulawesiPersebaran dan
luasanmasing-masingjenis PPL Pulau Sulawesi tahun 2022 dapat dilihat padaambar4.28

dan Tabel4.22.
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Gambar4.28 Peta penutup/penggunaan lahan eksisting di Pulau Sulawesi tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Tabel4.22 Luasjenis penutup/penggunaan lahan eksisting di Pulau Sulawesi tahun 2022

JenisPPL Luas (ha) Luas (%)

Hutan (norALindung/Konservasi] 5.390.898,23 28,95%
Pertanian Lahan Basah (Sawal 1.347.875,34 7,24%
Pertanian Lahan Kering 4,217.192,50 22,64%
Perkebunan (noSawit) 292.813,86 1,57%
Perkebunan Sawit 473.821,01 2,54%
Lahan Terbangun 222.456,51 1,19%
Padang Rumput/Semak Belukg 243.409,88 1,31%
Tambak 200.066,75 1,07%
Kawasan Lindung/Konservasi 6.146.292,90 33,00%
Badan Air 88.747,70 0,48%

PULAU SULAWESI 18.623.574,68 100,00%

Sumber: hasil analisis, 2024

Jika didasarkan pada perspektif D3TLH, lahaPerkebunan Sawit eksisting di Pulau Sulawesi,
seluas 473.821 hektar, belum dapat memenuhi kebutuhan lahamya yang mencapai
1.866.291,89 hektar. Dengan kondisi yang defisit, dimana kebutuhan lahan perkebunan
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sawit lebih tinggi dari luas lahan eksistingnya, maka diperlukan tambahan lahashari jenis
PPL lainuntuk dialokasikan sebagaiPerkebunan Sawit di Pulau Sulawesi.Perbandingan
luas kebutuhan dan PPL eksisting di Pulau Sulawesi tahun 2022 dapat dilihat padabel

4.23.
Tabel4.23 Luas kebutuhan dan PPL eksisting di Pulau Sulawesi tahun 2022
Jenis Penutup/Penggunaan Lahan
Hutan (non- |Pertanian  |Pertanian Padang
. Perkebunan|Perkebunan |Lahan Rumput/
Lindung/ Lahan BasahLahan ) ) Tambak
. . (non-Sawit) |Sawit Terbangun [Semak
Konservasi) |(Sawah) Kering
Belukar
Kebutuhan
lahan (ha) 1.006.180,05 959.175,47 623.703,55 286.755,321.866.291,89 28.467,46 192.866,06 8.253,15
Luas PPL
L 5.390.898,231.347.875,344.217.192,50 292.813,8§ 473.821,01 222.456,51 243.409,88200.066,75
Eksisting (ha)
Status Surplus Surplus Surplus Surplus Defisit Surplus Surplus Surplus

Sumber: hasil analisis, 2024

b. Kesesuaian Fisik Lahan dan Variabel Pembatas

Berdasarkan pemodelan kesesuaian fisik lahan, terdapat seluag9.697,33 ha lahan dari
jenis PPUain yang dapatdialokasikan sebagaiPerkebunan Sawit di Pulau Sulawesi Alokasi
ini paling banyak berasal darjenis PPL Pertanian Lahan Kering, yaitekitar 30,54% atau
27.393,09 ha; dan Perkebunan Non Sawit, yaitu sekitar 26,14% atau 23.442,66 halokasi
luas dan persebaransetiap jenis PPLberdasarkan model kesesuaian fisik lahan diPulau
Sulawesidapat dilihat padaTabel4.24 dan Gambar4.29.

Tabel4.24 Alokasi luas setiap jenis PPL berdasar model kesesuaian fisik lahan di Pulau Sulawesi tahun 2022

Hutan (non-

Luas Kesesuaian Fisik Lahan (ha)

Padang

Luas PPL Eksisting (h|

4 43.776,17 .841,

5 59.956,4( 14.917,94
6 25.594,88

7 61.045,5¢

8 8.079,11

(Sumber: hasil analisis, 2024)

4.795,66
35.534,2¢
2.364,09

. Pertanian Lahar| Pertanian Lahar] Perkebunan Perkebunan Lahan
Lindung/ . ) ) Rumput/Semak| Tambak
. Basah (Sawah Kering (non-Sawit) Sawit Terbangun
Konservasi) Belukar
1 2 4 5 7 8
1 4.669.476,84 15.000,21 8.663,84 4.936,66
2 45.799,31 4.013,41 6.110,89

3.913,23

9.041,91

7.808,31

4.124,0]

81.242,2]
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(c) Yayasan Lokus Buak Hijau Lestari (LOKAHITA) (2024) =
Gambar 4.29 Peta hasil model kesesuaian fisik lahanPulau Sulawesi
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Sebagai paya perlindunganekosistem vital sertakeanekaragaman hayati dan habitatnya
dari ekspansi Perkebunan Sawit, model kesesuaian fisik lahan disempurnakan dengan
mempertimbangkan Variabel Pembatas.Keempat belas Variabel Pembatas ditemukan
terdapat di Pulau Sulawesi,dengan Satwa Dilindungi dan JLH Tinggi sebagaVariabel
Pembatas yang meliputi lebih dari setengah luas wilayah Pulau SulaweSlekitar 14,02 juta
hektare atau 75,29% dari luas wilayah Pulau Sulawesnerupakan wilayah daerah jelajah
satwa dilindungi, diantaranya berada dihampir seluruh Provinsi Sulawesi UtaraSulawesi
Tengah, dan Sulawesi Tenggaraebagian besar Provinsi Gorontalo dan Sulawesi Barat,
kecuali pada bagian pesisir serta sebagian kecil Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu di bagian
utaranya. Variabel JLH Tinggmeliputi 10,43 juta hektare atau 56,02% dari luas wilayah
Pulau Sulawesi, diantaranya ditemukantersebar di seluruh provinsi, khusisnya bagian
tengah Pulau SulawesiTabel4.25 memperlihatkan luas masingmasing Variabel Pembatas
yang ada di Pulau Sulawesi. Sementarbbkasi gabungan dari seluruh Variabel Pembatas
yang terdapat diPulau Sulawesidapat dilihat pada Gambar4.30.




Tabel4.25 Luas Variabel Pembatas di Pulau Sulawesi tahun 2022

Luas terhadap Pulau

No VariabelPembatas Luas (ha) Sulawesi (%)
Daya dukung lingkungan hidup

1 | (DDLH) penyedia air berdasarkan 1.868.321,01 10,03%
water district(\WD)

2 | Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 60.283,20 0,32%

3 | Karst 1.529.170,75 8,21%

4 | Mangrove 83.858,45 0,45%

5 I_(awasan konservasi dan hutan 6.136.717,02 32.95%
lindung

6 Penutup lahan hutan primer dan 0.185.488,35 49.32%
sekunder

7 | Mata Air 20.306,11 0,11%

8 | Kelerengan di atas 30% 2.318.513,58 12,45%

9 | Lahan Kiritis 1.693.436,41 9,09%

10 | Satwa dilindungi 14.022.576,80 75,29%

11 | Masyarakat adat 20.415,40 0,11%

12 | Key Biodiversity Areas (KBA) 4.657.088,55 25,01%
Jasa lingkungan hidup (JLH) tinggi

13 | (pengaturan air, pendukung habitat 10.433.048,90 56,02%
kehati, pengaturan karbon)

14 | Lahanterbangun 2.331.559,92 12,52%

Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar4.30 Peta gabungan Variabel Pembatas di Pulau Sulawesi tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)
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Pada prinsipnya, wilayah dengan \ariabel Pembatas tidak boleh diubah menjadi lahan
Perkebunan Sawit. Jika hasilmodel kesesuaian fisik lahan merupakanPerkebunan Sawit
namun berada pada wilayah dengan Variabel Pembatas, maka tidak dilakukan
pengalokasianmenjadi Perkebunan Sawitsehingga alokasi lahannya akan kembali sebagai
PPL eksisting.Gambar 4.31 memperlihatkan contoh alokasilahan di Pulau Sulawesiyang
dikembalikan sebagai PPL eksisting karena berada pada Variabel Pembatas.
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Gambar4.31 Contoh alokas(ial?ahanPerkebunan Sawit pada model kesesuaian fisik Iahefg)(a}mg dikembalikan sebagai
PPL eksisting karena beradpada Variabel Pembatagb) di Pulau Sulawesi
(Sumber: hasil analisis, 2024)
Adanya Variabel Pembatas menyebabkan berkurangnyaalokasi lahan Perkebunan Sawit
dari jenis PPL lainmenjadi 9.699,76 ha. Alokasi tersebut berasal darijenis PPLPertanian
Lahan Keringseluas 3.649,77 ha; PerkebunarNon Sawit seluas 2.670,83 ha; Tambalseluas
2.332,75 ha; Hutan (non lindung/konservasiyeluas 534,18 ha; dan Pertanian Lahan Basah
seluas 512,22 ha. Alokasi luas setiap jenis PPL di Pulau Sulawesi berdasarkan model
kesesuaian fisik lahan yang sudah mempertimbangkan Variabel Pembatas dapat dilihat

pada Tabel4.26 dengan persebarannya doerlihatkan oleh Gambar4.32.
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Tabel4.26 Alokasi luas setiap jenis PPL berdasar model kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkan Variabel
Pembatas di Pulau Sulawesi tahun 2022

Luas Kesesuaian Fisik Lahan dengan mempertimbangkan Variabel Pembatas (ha)

Hu.tan (non- Pertanian Lahar| Pertanian Lahar| Perkebunan Perkebunan Lahan Padang
Lindung/ . . . Rumput/Semak| Tambak
. Basah (Sawah Kering (non-Sawit) Sawit Terbangun
Konservasi) Belukar
1 6 7 8

£ 4.683.942,9 b 1.623,2 8.663,84 4.936,66
2 45.799,31 .182,14 : 3.392,4 4.013,41 6.110,89
o 6  3.164.753,3 9.041,91 7.808,31
il 4 43.776,11 ] ) 56.306,10 2.670,8 1.194,5]
7 B 59.956,4( g i 237.518,42
% 6 25.594,88 . 38.603,24 4.124,0]
< I 61.045,5¢
= S 8.079,11

Sumber: hasil analisis, 2024
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. (c) Yayasan Lokus Bijak Hijau Lestari (LOKAHITA) (2024)
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Gambar4.32 Peta hasil model kesesuaian fisik lahan dengan Variabel PembataBulau Sulawesi
(Sumber: hasilanalisis, 2024)
Berdasarkan hasil modelkesusaian fisik lahan dengan Variabel Pembatas inditemukan
pula adanya lahan Perkebunan Sawit eksisting tahun 2022 selua®01.708,05 ha yang
berada pada wilayah dengan \ariabel Pembatas (Gambar 4.33). Hal ini dapat menjadi
indikasi bahwa terdapat ancaman gangguan terhadafingkungan hidup dilokasi tersebut
karena adanya konversi lahan menjadPerkebunan Sawit di Pulau Sulawesi. Pada lahan
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tersebut, diperlukan mitigasi agar dalam pengembangannya, Perkebunan Sawit tidak
menyebabkan kerusakan lingkungan bagi daerah sekitarnya serta pengawasan agar tidak
terjadi perluasan Perkebunan Sawit ke wilayah dengan Variabel Pembatas

115°00’00”E 120°00°00”E 125°00“’9‘0”E 130°00°00"E

Penutup/Penggunaan Lahan 23 1 A
Il Perkebunan Sawit Eksisting
yang berada pada wilayah
dengan Variabel Pembatas 0 100 200 300 400 500 km

5°00'00"N
N.00.0005

£

%

Q
-
P
=) ]
(=] (=3
] S
o o
S { =
v b
i 4
B  Sulawesi dgn
f{ / ;
s\;aweé Selatan, l s.,.ﬂ\wes‘ Ten@gg T
it N
w 1%,]
:8 ‘ﬁ 7 "-\A ‘( P ‘) 80
8 - G o g
i !, e i" ¥ \‘0 v
(S
1)’ : <
. 1l
£rd ’ s
Wy s
; SESOREEas
(o) Yayasan Lokus Buak Hijau Lestari (LOKAHITA) (2024)
115°00 00”E i 120°00°00"E 125°00'60”E 130°00°00"E

Gambar4.33 Peta indikasi batasan pengembangan Perkebunan Sawit eksistinly Pulau Sulawesi
(Sumber: hasil analisis, 2024)

c. Nilai Batas Atas Perkebunan Sawit di Pulau Sulawesi

Pada akhirnya diperoleh nilai batas atas (cap) luas Perkebunan Sawit berdasarkan
perspektif D3TLH di Pulau Sulawesisebesar 483.520,78 ha atau 2,60% dari total luas
wilayah Pulau Sulawesi

Gambar 4.34 merupakan diagram proporsi PPL di Pulau Sulawesi hasil pemodelan
kesesuaian fisik lahan dengan mempertimbangkarVariabel Pembatas. Terdapat sekitar
2,60% luas wilayah yang optimal untuk dialokasikan sebagaiPerkebunan Sawit, dengan
luas Perkebunan Sawit eksisting tahun 2022 adalah 2,54%, yaitu hampir mendekati luas
optimal alokasi. Luas dan proporsi alokasi lahan, PPL eksisting, dan selisihnya di Pulau
Sulawesidapat dilihat padaTabel4.27.
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Gambar4.34 Proporsi luas PPL hasipemodelan kesesuaianfisik lahan dengan mempertimbangkan variabel pembatas

Tabel4.27 Luas dan proporsi dokasi lahan, PPL eksisting, dan selisihnya di Pulau Sulawesi

di Pulau Sulawesi tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Sonis PPL Alokasi | PPL2022 |  Sselisih Alokasi PPL 2022 Selisih
enis
a (0]

(ha) %
Hutan (non . 5.382.234,39| 5.390.898,23 8.663,84 28,90% 28,95% 0,05%
Lindung/Konservasi)
Fggﬁgﬁn Lahan Basa | 347 87534 1.347.875,34 - 7.24% 7.24% 0,00%
Pertanian Lahan Kerin  4.217.010,10f 4.217.192,50 182,39 22,64% 22,64% 0,00%
Zz\r:if)b”“a” (non 292.301,54|  292.813,86 512,32 1,57% 1,57% 0,00%
Perkebunan Sawit 483.520,78|  473.821,01 (9.699,76) 2,60% 2,54% -0,05%
Lahan Terbangun 222.456,51 222.456,51 - 1,19% 1,19% 0,00%
Padang
Rumput/Semak 243.409,88|  243.409,88 - 1,31% 1,31% 0,00%
Belukar
Tambak 199.72554|  200.066,75 341,21 1,07% 1,07% 0,00%
Kawasan . 6.146.292,90| 6.146.292,90 - 33,00% 33,00% 0,00%
Lindung/Konservasi
Badan Air 88.747,70 88.747,70 - 0,48% 0,48% 0,00%
PULAU SULAWESI | 18.623.574,68 | 18.623.574,68 0,00 100,00% 100,00% 0,00%

Sumber: hasil analisis, 2024
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Penetapan batas atas (cap) luasan perkebunan sawit di Pulau Sulawesi sangat krusial,
mengingat alokasi optimal lahan untuk perkebunan sawit hampir mendekati luas
perkebunan sawit yang sudah ada. Setiap ekspansi baru harus didasarkan pada kajian daya
dukung lingkungan, yang mempertimbangkan kapasitas ekosistem dalam mendukung
perkebunan sawt tanpa merusak fungsi lingkungan. Di Pulau Sulaweshasil pemodelan
menunjukkan bahwa lahan yang sesuai untuk alokasi Perkebunan Sawit umumnya adalah
lahan Pertanian Lahan Kering dan Perkebunan Non Sawit, sehingga perlu keksdtian
dalam mengalihkan tingsi lahan ini. Kebijakan zonasi lahan yang mempertimbangkan
potensi lingkungan dan ekonomi sangat penting untuk memastikan bahwa perluasan
perkebunan sawit tidak mengorbankan lahanlahan yang memiliki nilai konservasi atau
produktivitas tinggi untuk komoditas lain.

Peningkatan produktivitas lahan perkebunan sawit yang sudah ada melalui penerapan
teknologi agrikultur berkelanjutan, seperti varietas unggul dan praktik budidaya yang efisien,
seharusnya menjadi prioritas utama. Dengan demikian, peningkatan hasil sawit gat
dicapai tanpa perlu memperluas lahan secara signifikan, yang justru dapat menekan
Pertanian Lahan Kering dan Perkebunan Non Sawit yang memiliki peran penting dalam
keberlanjutan sistem pangan lokal. Selain itu, pembatasan ekspansi ke area sensitif sefie
daerah jelajah satwa lindung, hutan primer dan kawasan ekosistem esensial harus
ditegakkan secara tegas, mengingat pentingnya wilayah tersebut untuk melindungi
keanekaragaman hayati, menjaga keseimbangan ekosistem, dan memitigasi dampak
perubahan iklim serta rigko bencana alam di Sulawesi.

4.2.6 Kepulauan Maluku

a. Kebutuhan Penutup/Penggunaan Lahan

Berdasarkan skenario penyediaan kebutuhan lahan per kapita per tahun di Kepulauan
Maluku, didapatkan bahwa lebutuhan lahanperkebunansawit di Kep. Malukwntuk adalah
seluas 429.094 Ha seperti yang dapat dilihat padaTabel4.28. Kebutuhan lahan ini adalah
untuk memenuhi kebutuhanpenduduk di Kepulauan Maluku tahun 2022ebesar3.213.540
jiwa. Lebih rinci lagi, kebutihan lahan perkebunan sawit tersebut66,55% atau 888,58 m?
merupakan kebutuhan lahan Perkebunan Sawit untuk pangar26,91% atau 359,32 m?
untuk energi; dan6,54% atau 87,37 m? untuk kebutuhan sawit lainnya seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 4.35. Untuk mengatasi kondisi defisit tersebut, dibutuhkan lokasi
lahan lain yang sesuai untuk dialokasikan sebagai lahan perkebunan sawit.




Tabel4.28 Luas kebutuhan dan luas PPL eksisting di Kepulauan Maluku tahun 2022

Jenis Penutup/Penggunaan Lahan
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Kebutuhan
lahan (ha) 1.006.180,0522.618,36276.804,62 |25.056,76429.094,494.498,96 [2.205,93 1.167,82
Luas PPL

Eksisting (ha) 4.361.100,8929.947,331.290.136,5323.540,8724.928,89 |50.784,51134.601,79732,00
Surplus/Defisit? | Surplus Surplus Surplus Defisit  Defisit Surplus Surplus  |Defisit

Sumber: hasil analisis, 2024

87,37 Luas Kebutuhan Lahan
Perkebunan Sawit

per Kapita per Tahun
(m2/kapita/tahun)

359,32
= Pangan

m Pakaian/Tekstil
Infrastruktur
= Energi

Lainnya

Gambar4.35 Luas kebutuhan lahan Perkebunan Sawit per kapita per tahun di Kepulauan Maluku tahun 2022
berdasarkan kategori kebutuhan
(Sumber: hasil analisis, 2024)
Model alokasi lokasi untuk perkebunan sawit menggunakan dat@enutup/penggunaan
lahan (PPL) eksistingdi Kepulauan Maluku tahun 2022, seperti yanglapat dilihat pada
Gambar 4.36. Dari 7.757.324,10 Ha total luas wilayah Kepulauan Maluky PPL eksisting
pada tahun 2022 didominasi56,22% atau4.361.100,89 hektarmerupakan PPL Hutan (non
Lindung/Konservasi), 23,64% ataul.833.934,14hektar adalah PPLHutan konservasi, serta
16,63% atau 1.290.136,53 hektar adalah PPLPertanian lahan kering. Selengkapnya
mengenai luas dan proporsi PPL eksisting di Kepulauan Maluku tahun 2022 dapat dilihat
pada Tabel 4.29. Adapun PPL Perkebunan Sawit eksisting di Kepulauavialuku adalah
sebesar 24.928,89 hektar. Luas perkebunan Sawit eksisting tersebutlebih rendah jika
dibandingkan dengan hasiknalisis kebutuhan lahan perkebunan sawitli atas, yaitu seluas
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25.056,76 Ha. Untuk mengatasi defisit kebutuhan lahan perkebunan sawit ini, dilakukan
analisis alokasi lokasidari PPL lainberdasarkan kesesuaian lahan fisikdan perhitungan
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Gambar4.36 Peta penutup/penggunaan lahan eksisting di Kepulauan Maluku tahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)
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Tabel4.29 Luas jenis penutup/penggunaan lahan eksisting di Kepulauan Maluku tahun 2022

JenisPPL Luas (ha) Luas (%)

Hutan (norLindung/Konservasi) 4.361.100,89 56,22%
Pertanian Lahan Basah (Sawal 29.947,33 0,39%
Pertanian Lahan Kering 1.290.136,53 16,63%
Perkebunan (nosawit) 23.540,87 0,30%
Perkebunan Sawit 24.928,89 0,32%
Lahan Terbangun 50.784,51 0,65%
Padang Rumput/Semak Belukg 134.601,79 1,74%
Tambak 732,00 0,01%
Kawasan Lindung/Konservasi | 1.833.934,14 23,64%
Badan Air 7.617,15 0,10%

KEPULAUAN MALUKU 7.757.324,10 100,00%

Sumber: hasil analisis, 2024

b. Kesesuaian Fisik Lahan dan Variabel Pembatas

Untuk mencari alokasi lokasi yang tepat untuk perkebunan sawit di Kepulauaklaluku,
dilakukan terlebih dahulu analisis kesesuaian fisik lahan. Analisis kesesuaian fisik lahan ini
menggunakan data PPL eksisting dan data 4 parameter fisik di Kepulauan Maluku.
Berdasarkan pemodelan kesesuaian fisik lahan, terdapat seluas 3.013 Ha lahan lain yang
bisa dialokasikan sebagai perkebunan sawit. Alokasi ini paling banyak berasal dd&?PL
Hutan (non-Lindung/Konservasi)eksisting seluas 856 Hadan PPLPadang Rumput/ Semak
Belukar eksistingseluas 703 Ha Selengkapnya mengenai hasil model kesesuaian fisik lahan
di KepulauanMaluku dapat dilihat padaTabel4.30 dan Gambar4.37.

Tabel4.30 Luas kesesuaian fisik lahan di Kepulauan Maluku

Luas Kesesuaian Fisik Lahan (ha)

Hutan (non- Pertanian Padang
i Pertanian Perkebunan | Perkebunan
Lindung/Konser | Lahan Basah X i X Rumput/ Tambak
. Lahan Kering | (non-Sawit) Sawit Terbangun
vasi) (Sawah) Semak Belukar
1 2 3 4 7
1 4,180,330.44 1,621.65 1,390.85 | 4,351.13
2 4,695.78 16,305.30 597.55 939.55
3 : 2,133.40 670,802.92 1,258.62 2,889.04 1,533.46
4 1,024.38 4,797.62 6,232.21 597.56
5 2 853.65 2,135.38 8,627.48
6 11,858.36 2,646.54 16,288.01 452.22
7 > 597.42 11,854.52 706.68 703.74 48,556.04
8 341.50

Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar4.37 Peta hasil model kesesuaian fisik lahariKepulauan Maluku
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Model kesesuaian fisik lahan di ataskemudian disempurnakan dengan memperhitungkan
Variabel Pembatas untuk memastikan bahwa alokasi perkebunan sawit tidak berada di
ekosistem penting yang harus dilindungiDari 14 Variabel Pembatas, ditemukan terdapat
12 Variabel Pembatas di Kepulauan Malukudengan Variabel Pembatas terluas adalaliasa
lingkungan hidup (JLH) tinggi (pengaturan air, pendukung habitat & kehati, pengaturan
karbon) dan penutup lahan hutan primer dan sekunder yang secara berurutan mencakup
70% dan 66% luas Kepulauan MalukuSebaran gabungan dari seluruh Variabel Pembatas
yang terdapat di Kepulauan Malukumencakup 97% dari luas total Kepulauan Maluku seperti
yangdapat dilihat padaTabel4.31 dan Gambar4.38. Variabel Pembatas tersebut kemudian
di-overlay dengan hasil model kesesuaian fisik Gambar 4.39). Jika hasil kesesuaian fisik
lahan merupakan perkebunan sawitdan berada di Variabel Pembatas, makatidak
dilakukan pengalokasian atau alokasi sesuai PPL eksisting. Artinya, akan terdapat
pengurangan alokasiperkebunan sawit jika terdapat pada Variabel Pembatas dan PPL
eksisting bukan perkebunan sawit. Selain itu akan terdapat perkebunan sawéksisting dan
hasil model kesesuaian lahan juga perkebunan sawit, namun karena berada di Variabel
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pembatas maka area tersebut tetap menjadi perkebunan sawit namun tidak
dikembangkan lagi

Tabel4.31 Luas Variabel Pembatas di Kepulauan Maluku tahun 2022

Luas terhadap

No Variabel Pembatas Luas (ha) Kepulauan Maluku(%)

Daya dukung lingkungan hidup
1 | (DDLH) penyedia air berdasarkan

water district(WD) - 0,00%
2 | Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) - 0,00%
3 | Karst 1.157.694,28 14,92%
4 | Mangrove 52.900,41 0,68%
5 Kawasan konservasi dan hutan

lindung 1.818.432,76 23,44%
6 Penutup lahan hutan primer dan

sekunder 5.122.244,81 66,03%
7 | Mata Air 14.550,23 0,19%
8 Kelerengan di atas 30% 1.006.272,88 12,97%
9 | Lahan Kiitis 605.346,78 7,80%
10 | Satwa dilindungi 1.523.064,55 19,63%
11 | Masyarakat adat 641.286,56 8,27%
12 | Key Biodiversity Areas (KBA) 2.269.796,89 29,26%

Jasa lingkungan hidup (JLH) tinggi
13 | (pengaturan air, pendukung habitat

kehati, pengaturan karbon) 5.467.343,31 70,48%
14 | Lahan terbangun 45.798,60 0,59%

Sumber: hasil analisis, 2024
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Gambar4.38 Peta gabungan Variabel Pembatas dfepulauan Malukutahun 2022
(Sumber: hasil analisis, 2024)

Di Kepulauan Maluku, ¥riabel Pembatas yang membatasi alokasi lahan untuk perkebunan
sawit di antaranya ditemukan pada area yang memiliklasa Lingkungan Hidup Tinggi, lahan
kritis, atau lahan terbangun terutama yang berada di Kab. Halmahera Selatan (Provinsi
Maluku Utara), serta P. Buru dan P. Seram (Provinsi Maluku). Pada variabel pembatas
tersebut tidak boleh diubah menjadi lahan perkebunan sawiseperti yang dapat dilihat pada
Gambar4.39 . Terdapat lahan perkebunan sawit eksisting seluas 11.261 Ha yang termasuk
dalam variabel pembatas, sehingga pada lahan tersebut sudah tidak bisa dikembangkan
lagi. Dengan adanya variabel pembatas menyebabkan alokasi lahan perkebunan sawit dari
lahan lain berkurang menjadi 682,9 HaAlokasi tersebut berasal dari PPL Hutan (nomn
Lindung/Konservasi) eksisting seluagi26 Ha,PPL RdangRumput/ Semak Belukar eksisting
seluas 170 Ha, dan PPL Pertanian Lahan Keringksisting seluas 85 Ha Selengkapnya
mengenai hasil model kesesuaian fisik lahan di Kepulauan Maluku dapat dilihat padabel
4.32. Pada Gambar 4.40 dapat dilihat contoh perbandingan antara hasilmodel alokasi
lokasi PPL sebelum dan sesudah diterpakan Variabel Pembatas.


























































